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ABSTRAK

Nama : Meryanti Sri Wulandari
Program Studi : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Judul : HUBUNGAN ANTARA STATUS KELANGSUNGAN

HIDUP BAYI DAN JARAK KELAHIRAN SAUDARA
SEKANDUNG DI INDONESIA (ANALISIS DATA SDKI
2007)

Studi ini bertufuan untuk meneliti hubungan antara status kelangsungan
hidup bayi dan jarak kelahiran saudara sekandung. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis log linier dua tabap. Dalam menganalisis dibedakan
antara sampel bayi laki-laki dan bayi perempuan, Data yang digunakan adalah
riwayat kelahiran dari wanita pernah kawin usia 15-49 tahun dari SDKI 2007.
Unit analisis adalah anak dengan urutan kelahiran 2 ke atas yang dilahirkan tahun
2002-2006. Dalam studi ini variabel jarak kelahiran sebagai variabel antara
sedangkan variabel sosioekonomi dan demografi lainnya sebagai variabel latar
belakang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa jarak kelahiran dan kematian bayi
mempunyai hubungan yang sangat erat, dimana kematian bayi kelahiran pertama
mempengaruhi jarak kelahiran sedangkan jarak kelahiran yang pendek akan
meningkatkan risiko kematian bayi berikutnya. Selain itu para orang tua sudah
tidak lagi mempersoalkan tentang jenis kelamin anak pertama mereka akan tetapi
mereka masih memperhitungkan jika anak pertama mereka yang meninggal waktu
bayi adalah anak laki — laki. Kematian bayi kelahiran pertama yang berjenis
kelamin laki — laki meningkatkan risiko pendeknya jarak kelahiran bayi
berikutnya.

Diantara faktor utama lain, jarak kelahiran dengan anak sebelumnya
mempunyai pengaruh terhadap kelangsungan hidup bayi kelahiran berikutnya
paling tinggi. Orang tua dengan keterbatasan sumber daya ekonomi memiliki
kecenderungan untuk mendahulukan anak laki — [aki dibandingkan dengan anak
perempuan pada bayi kelahiran kedua dan seterusnya. Pengaruth pendidikan ibu
terhadap kematian bayi lebih tinggi pada sampel bayi perempuan daripada sampel
bayi laki — laki. Diduga ibu — ibu berpendidikan SLTP ke atas tidak lagi
membedakan perlakuan antara anak laki maupun anak perempuan. Secara umum
kecenderungan bayi yang lahir dengan urutan kelahiran ke 2 atau ke 3 untuk
meninggal di usia bayi lebih rendah dibandingkan dengan bayi urutan kelahiran 4
ke atas, Tetapi ketika anak pertama mati di usia bayi, kecenderungan bayi laki —
laki urutan kelahiran 2 atau 3 unmk mati lebih tinggi bila dibandingkan dengan
adik laki - laki mereka.

Kata kunci :
Kcmatian bayt, jarak kelahiran, preferensi jenis kelamin anak, diskriminasi bayi
perempuan
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ABSTRACT

Name : Meryanti 80 Wulandari
Study Program : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Title : THE RELATIONSHIPS BETWEEN INFANT SURVIVAL

AND BIRTH INTERVAL OF SIBLINGS IN INDONESIA
(ANALYSIS OF IDHS 2007)

This study investigates the relationships between infant survival and birth
interval of siblings. A two stage log linear model was applied in the analysis. We
estimate the model separately for male and female ehildren. This study utilizes the
information eollected on eomplete birth history for each ever married women aged
15-49 years from Indonesia Demographic and Health Survcy (IDHS) 2007, The
index children of this study are composcd of second and higher order births that
occurted during a 4 years period between 2002 until 2006. In this study, a birth
interval as the proximate variable and the other five soeioeconomic and
demographic as the background variables.

This study find that birth interval and infant mortality have a closer
relationship, death of the first child impact on shoiter birth interval meanwhile a
short birth interval too increases the mortality risks of subsequent infant. Parents
no more concern about the gender of their first child but they still concern if their
first child died in infancy was male. The risk of subsequent infant mortality is
higher if the first child is a male and dead during infancy.

Among the other main effects, the prior birth interval has a strongest effeet
on subsequent infant survival. Parents with resource constrained, tend to have
favorable treatment of males children of the second or higher order children. The
effect of mother education has a strongest impact on infant mortality at female
than male ehildren. This implies that mother with middle or high education no
more distinguish between male or female children. At general, the risk of the
seeond or third order children died on infancy is higher than thc fourth or higher
order children. But if the first child died on infaney, the risk of male infant of the
second or third order to dic is higher than their young male brothers.

Keyword:
Infant mortality, birth interval, gender preference of children, discrimination of
female infant
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak sebagai bagian dari generasi muda, merupakan mata rantai awal
yang sangal penting, serta sangat menentukan dalam upaya mempersiapkan dan
mewujudkan masa depan bangsa dan negara sesuai dengan apa yang dicita-
citakan, Komitmen untuk memperjuangkan kesejahteraan dan kemaslahatan anak
disepakati oleh beberapa negara di dunia. Pada bulan September tahun 2000, 189
negara termasuk 147 kepala negara, dan pemerintahan membuat kesepakatan
bersama untuk mencapai target pembangunan yang lebih maju, dan pengurangan
kemiskinan pada tahun 2015 yang disusun dalam MDGs (Millennium
Development Goals) atau yang disebut dengan “Tujuan Pembangunan Milenium”.
Dari delapan tujuan MDGs, salah satunya adalah untuk menurunkan angka
kematian bayi sebesar dua-pertiganya antara tahun 1990 dan 2015, Peningkatan
pembangunan manusia dan peneapaian MDGs dijadikan oleh pemerintah
Indonesia sebagai latar belakang penyusunan RPJMN (Reneana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional) dan RKP (Reneana Kerja Pemerintah). Target
RPIMN 2009 — 2014 yaitu menurunkan angka kematian bayi menjadi 24 per 1000
kelahiran hidup pada tahun 2014.

Selain itu, pada bulan Mei 2002, di New York, negara — negara peserta
United Nation General Assembly Special Session on Children menegaskan
kembali dan mendeklarasikan komitmen terhadap kesejahteraan anak. Komitmen
tersebut dikenal sebagai “4 World Fir for Children” (WFC). Setiap negara yang
terlibat perlu mengembangkan suatu program nasional bagi anak. Sebagai tindak
lanjut dari pertemuan tersebut, Indonesia menyusun Program Nasional Bagi Anak
Indonesia (PNBAI) yang mencakup keempat komponen dalam WFC tersebut.
Tujuan PNBALI bidang kesehatan mengaeu kepada MDGs, sedangkan target dan
indikator PNBAI mengacu pada target dan indikator WFC, salah satunya adalah
menurunkan angka kematian bayi.

Pentingnya usaha penurunan jumlah kematian bayi juga diperlukan dalam

peneapaian jendela kesempatan (the window of opportunity) tahun 2015-2020
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oleh bangsa Indonesia. Fenomena kependudukan ini terjadi akibat terjadinya
pergeseran distribusi umur penduduk, dan penurunan rasio ketergantungan
penduduk muda yang menghasilkan potensi terjadinya bonus demografi. Namun
hal ini hanya akan terjadi jika asumsi penurunan tingkat fertilitas sebesar 2,1 per
wanita dan mortalitas bayi sebesar 20,7 per 1000 kelahiran pada tahun 2015 dapat
tercapai (Bappcnas, 2005).

Berdasarkan hasil dari SDKI 2002-2003 angka kematian bayi (AKB) di
Indonesia mencapai 35 per 1000 kelahiran hidup. Keadaan ini tidak mengalami
perubahan yang berarti dimana pada tahun 2007, AKB scbesar 34 per 1000
kelahiran hidup. Kondisi ini menyebabkan Indonesia masih harus berjuang keras
untuk memperbaiki indikator = pembangunan kesehatan khususnya tingkat
kematian bayi, jika tidak target yang tclah ditetapkan tidak akan bisa dicapai.

Penyebab kematian bayi di Indonesia didominasi oleh penyakit infeksi dan
parasit, yang saling berkaitan dengan malnutrisi. Menurut data dari Survei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 1995, tiga penyebab utama kematian bayi
adalah infeksi saluran pernafasan atas (ISPA), komplikasi perinatal dan diare.
Sedangkan berdasarkan data SKRT 200! pola penyebab kematian bayi ini tidak
banyak berubah dari periode sebelumnya yaitu karena sebab - sebab perinatal,
kemudian diikuti oleh infeksi saluran pernafasan akut (JSPA), diare, fefanus
neonatarum, saluran cerna dan penyakit saraf. Gambaran ini merefleksikan
kondisi lingkungan kesehatan yang masih buruk, tingkat sosial ekonomi yang
rendah dan kebiasaan hidup yang tidak menunjang kesehatan. Dan satu hal yang
perlu diketahui bahwa pencegahan kematian bayi adalah tidak sekedar
memberantas penyakit penyebab kematian dalam arti sempit, tetapi harus
ditunjang dengan penataan terhadap faktor penyebab yang lebih primer: variabel
antara dan faktor sosial ekonomi (Mosiey, 1983) seperti yang dikutip oleh Utomo
(1988a). Apabila tidak ditunjang dengan tindakan tersebut, penurunan kematian
bayi akan bersifat temporer. Salah satu variabel antara yang penting dalam
mempengaruhi kematian bayi adalah tingkah laku fertilitas yang meliputi jarak
kelahiran.
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Tabel 1. Estimasi Fertilitas dan Angka Kematian Bayi di Indonesia,
Tahun 1967-2007

Sumber Periode TFR Periode AKB
Sensus 1971 1967-1970 5,61 1968-1969 142
SUPAS 1576 1971-1975 5,20 1972-1973 112
Sensus 1980 1976-1979 4,68 1977-1978 112
SUPAS 1985 1980-1985 4,06 1982-1983 71
Sensus 1990 1986-1989 3,31 1987-1988 70
SDKI 1991 1988-1991 3,02 1986-1991 67,8
SDKI 1994 1991-1994 2,85 1989-1994 57
SDKI 1997 1994-1997 2,78 1992-1997 46
SDKI 2002-2003 | 1999-2002 2,6 1997-2002 35
SDKI 2007 2004-2007 2,6 2002-2007 34

Sumber : BPS, 2001; BPS, 2006; BPS dkk, 2008

Estimasi mengenai angka kematian bayi di Indonesia dari tabun 1967
sampai tahun 2007 mengalami penurunan dari 142 per 1000 kelahiran hidup pada
periode 1968-1969 menjadi 34 per 1000 kelahiran hidup pada periode 2002-2007.
Dari tabel di atas terlihat bahwa baik fertilitas maupun mortalitas sama ~ sama
mengalami penurunan sejak akhir tahun 60an sampai tahun 2003. Sementara itu
TFR mengalami penurunan dari 5,61 di akhir tahun 1960an menjadi 2,6 di tahun
2007, suatu penurinan yang menjadi semakin fambat. Meskipun TFR mengalami
penurunan namun jumiah bayi yang lahir masih cukup tinggi yaitu sekitar 4 juta
per tahun.

AKB turun dari 142 per 1000 di akhir tahun 1960an menjadi 34 per 1000
di tahun 2007, tetapi penurunannya tidak seteratur penurunan fertilitas,
Berdasarkan data SDKI 2007 terlihat bahwa angka fertilitas tidak berbeda dengan
hasil dari SDKI 2002-2003, sedangkan angka kematian bayi menunjukkan angka
yang relatif stagnan dibandingkan dengan hasil SDKI 2002-2003.

Beberapa bukti menunjukkan bahwa di Indonesia penurunan mortalitas
terjadi sebelum adanya penurunan fertilitas (Frankenberg, 1998). Mortalitas mulai
turun sejak tahun 1950an, sebagian besar diakibatkan oleh peningkatan

ketersediaan makanan dan pelayanan kesehatan masyarakat, tetapi fertilitas belum
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mengalami penurunan sampai pertengahan tahun 1960an. Ketika fertilitas mulai
menurun, penurunannya tidak secepat pada meortzlitas, tetapi pola penurunannya
lebih teratur dibandingkan mortalitas.

Gambaran tersebut di atas memperlihatkan bahwa jarak kelahiran yang
pendek dan fertilitas yang tinggi kemungkinan bertanggung jawab terhadap
tingginya kematian bayi di Indonesia, dan tingginya kematian bayi juga
menyebabkan fertilitas tinggi dalam hal ini memperpendek jarak kelahiran. Di Jain
pihak, investasi orang tua terhadap anak tergantung dari jarak antar anak yang
bertahan hidup, terutama jika orang tua mempunyai keterbatasan ekonomi (Maitra
dan Pal, 2004). Jarak kelahiran yang terlalu dekat akan ményebabkan kompetisi
antar saudara menjadi besar terutama kompetisi dalam hal perawatan dan sumber
daya (materi) dari orang tua yang terbatas. Hal ini akan memperbesar peluang
anak tidak bertahan hidup dikarenakan kekﬁrangan nutrisi. Selain itu kematian
anak di usia dini juga menyebabkan pengurangan jarak antar anak yang bertahan
hidup karena orang tua ingin “mengganti” anak yang telah mati. Oleh karena itu,
keputusan untuk menambah jumlah anak secara khusus direfleksikan oleh
pendeknya jarak kelahiran antar anak.

Pentingnya pengaruh jarak kelahiran juga ditunjukkan oleh data SDKI
2002-2003, dimana AKB dengan jarak kelahiran kurang dari 2 tahun nilainya dua
kali lipat dibanding AKB dengan jarak kelahiran lebih dari dua tahun. Menurut
Setty-Venugopal dan Upadhyay (2002) jarak kelahiran yang pendek akan
mempengaruhi nutrisi anak dalam usia satu tahun dan menyebabkan anak
menderita kekerdilan serta berat badan lahir rendah. Dari beberapa penelitian
sebelumnya diketahui bahwa ketika jarak kelahiran berhubungan dengan kematian
bayi, variabel jarak kelahiran juga berhubungan dengan beberapa variabel bioclogis
dan sosial ekonomi dalam mempengaruhi kematian bayi. Seperti yang dilakukan
oleh Park (1986) yang telah menyusun model logistik dua tahap, dimana jarak
kelahiran sebagai variabel determinan, sedangkan variabel lain sebagai variabel
latar belakang dengan menggunakan data dari negara Korea. Analisis yang sama
juga telah dilakukan oleh Park dkk (1994) dengan menggunakan data negara
Thailand dan oleh Maitra dan Pal (2004), yang mencoba membandingkan hasil
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antara India dan Pakistan yang menguji tentang hubungan dua arah antara jarak
kelahiran dan kelangsungan hidup anak.

Dari beberapa penelitian yang sejenis juga dilakukan beberapa peneliti
menggunakan data dari Indonesia, Seperti yang dilakukan oleh Greenspan (1993)
yang mencoba membandingkan data National Demographic Survey (NDS) 1988
dari Filipina dengan data dari Indonesia dan Thailand. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa survival anak sebelumnya dan jarak kelahiran berpengaruh
langsung terhadap kelangsungan hidup bayi. Sedangkan variabel detenniﬁan lain
seperti umur dan pendidikan ibu, serta tempat tinggal berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kelangsungan hidup bayi melalui jarak kelahiran. Beberapa
peneliti di Indonesia juga telah mengikuti model analisis tersebut seperti yang
telah dilakukan oleh Utomo dan Poedjastoeti (1987), serta oleh Achadi dan
Costello (1991). Hasil dari penelitian mereka secara umum mengindikasikan
bahwa jarak kelahiran berpengaruh langsung terhadap kematian bayi, sedangkan
variabel sosial ekonomi dan demografi yang lain mempunyai pengaruh tidak
langsung melalui jarak kelahiran.

Dengan mempertimbangkan beberapa penelitian tersebut, dan dengan
melihat tren TFR dan AKB pada Tabel | yang memperlihatkan bahwa mortalitas
dan fertilitas di Indonesia mengalami penurunan seeara beriringan, sehingga
peneliti merasa perlu untuk menggunakan model gabungan determinan kematian
bayi dan jarak kelahiran. Karena itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model analisis kausal kematian bayi dua tahap dimana variabel jarak kelahiran
sebagai variabel antara (proximate variable) sedangkan variabel sosialekonomi

dan demografi lainnya sebagai variabel latar belakang,

1.2. Permasalahan

Berdasarkan hal tersebut di atas, timbul permasalahan apakah terdapat
hubungan antara kematian bayi demgan pola reproduktif dalam hal ini jarak
kelahiran? Apakah kematian bayi yang dialami seorang wanita akan
mempengaruhi pola fertilitas (jarak kelahiran) dari perempuan? Jika anak masih

hidup, apakah pola fertilitas perempuan itu akan berbeda. Selain itu, apakah
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dengan jarak kelahiran yang pendek atau terlalu cepatnya kembali melahirkan,
akan menyebabkan peningkatan risiko kematian bayi.

Juga terdapat permasalahan tentang preferensi anak. Apakah keinginan
orang tua tentang preferensi anak akan mempengaruhi kematian bayi pada
kelahiran berikutnya. Apakah jenis kelamin anak pertama akan mempengaruhi
kelangsungan hidup saudara - saudara mereka, dimana pengaruhnya terhadap

strategi orang tua menentukan jarak kelahiran dengan merubah preferensi fertilitas

mereka,

1.3. Tujuan

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola, dan perbedaan
kematian bayi menurut variabel jarak kelahiran, urutan kelahiran, kematian bayi
kelahiran pertama, jenis kelamin anak pertama, indeks kekayaan, pendidikan ibu
baik secara total ataupun yang dibedakan menurut jemis kelamin anak yang

diteliti.

Tujuan khusus
1. Mengetahui penparuh kematian bayi kelahiran pertama terhadap jarak
kelahiran dan kematian bayi kelahiran berikutnya.
2. Mengetahui pengaruh jarak kelahiran terhadap kematian bayi.
Mengetahul hubungan antara variabel sosioekonomi dan demografi
terhadap kematian bayi melalui jarak kelahiran.
4, Melihat apakah masih ada pengaruh preferensi jenis kelamin anak

terhadap kematian bayi.

1.4, Manfaat Penulisan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk melengkapi bahan pustaka tentang
studi kematian bayi. Selain itu menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis
tentang hubungan dua arah antara fertilitas dalam hal ini jarak kelahiran dan status
kelangsungan hidup dalam satu tahun pertama kelahiran.

Analisis dengan menggunakan model gabungan (foint model) memperjelas

tentang pengaruh intervensi kebijakan (misalnya vaksinasi) yang mentargetkan
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pada hasil tertentu (misal kematian anak). Selain itu berdampak terhadap hasil
yang lain (seperti total fertilitas) dan juga mempunyai pengaruh jangka panjang
yang lebih besar dibanding hasil jangka pendek yaitu mempengaruhi saudara dari

anak yang terkena intervensi kebijakan itu.

1.5. Sistematika Penulisan

Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang, pokok permasalahan,
tujuan, manfaat penulisan, sistematika penulisan, serta keterbatasan penelitian.

Bab II menyajikan tinjauan teoritis yang memberikan gambaran yang
berkaitan dengan kematian bayi, dan hubungannya dengan jarak kelahiran sebagai
variabel antara, tinjavan empiris tentang hubungan dua arah antara jarak kelahiran
dan kematian bayi, serta kerangka pikir analisis penelitian ini. Dalam bagian akhir
bab ini disajikan juga rumusan hipotesis.

Bab III menyajikan metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang sumber
data, definisi operasional dari variabel-variabel yang dianalisis, metode analisis
yang digunakan, serta keterbatasan penelitian.

Bab IV menyajikan hasil analisis dan pembahasan secara deskriptif dan
secara inferensial.

Bab V berisi kesimpulan, saran dan implikasi kebijakan yang berkaitan

dengan temuan studi ini.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Kematian Bayi

Mortalitas atau kematian pada seorang manusia menurut UN (United
Nations) dan WHQ (World Health Organization) didefinisikan sebagai suatu
peristiwa menghilangnya tanda-tanda kehidupan secara permanen yang dapat
terjadi setiap saat setelah kelahiran hidup. Termasuk dalam tanda-tanda kehidupan
ini antara lain: denyut jantung, denyut nadi dan nafas. Dari sisi demograf],
mortalitas merupakan satu dari tiga variabel utama yang mempengaruhi struktur
dan jumlah penduduk. Dua variabel lainnya adalah fertilitas dan migrasi.

Kematian bayi dari beberapa penelitian dan teori demografi didefinisikan
sebagai kematian anak setelah lahir sampai sebelum mencapai usia satu tahun (0 —
11 bulan). Sedangkan istilah “lahir” yang dimaksud disini adalah [ahir hidup.
Definisi lahir hidup menurut UN dan WHO (dalam Dasar — Dasar Demograf],
2007) adalah sebagai berikut;

“Lahir hidup, yaitu peristiwa keluarnya hasil konsepsi dari rahim seorang

ibu seeara lengkap tanpa memandang lamanya kehamilan dan setelah

perpisahan tersebut terjadi, hasil konsepsi bernafas dan mempunyai tanda-
tanda hidup lainnya, seperti denyut jantung, denyut tali pusat, atau gerakan

— gerakan otot, tanpa memandang apakah tali pusat sudah dipotong atau

belum”.

Sehingga kematian bayi yang dimaksud disini hanya yang telah mengalami lahir
hidup dan bukan lahir mati. Yang tidak termasuk dalam kematian bayi adalah
aborsi dan keguguran.

Kematian pada bayi perlu mendapat perhatian tersendiri. Karena upaya
untuk menurunkan kematian bayi merupakan upaya peningkatan kelangsungan
hidup dan peningkatan kualitas penduduk. Risiko kematian pada bayi sangat
tinggi seperti halnya penduduk usia lanjut. Namun kematian bayi dan kematian
penduduk usia lanjut mempunyai perbedaan pokok dalam faktor determinan atau
penyebab kematian. Kematian bayi lebih banyak ditentukan oleh faktor maternal

dan kemampuan ibu atau keluarga atan masyarakat lingkungannya dalam
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memberikan perhatian dan perawatan kepada anak-anaknya (Utomo, 1988b).
Sebaliknya kematian penduduk usia lanjut tidak banyak ditentukan oleh
kemampuan tersebut, tetapi oleh penyakit degeneratif yang disebabkan karena

pola hidup ketika masih muda.

2.2, Konsep Variabel Antara

Penyebab kematian bayi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
salahnya adalah membedakan antara penyebab endogen dan penyebab eksogen.
Penyebab endogen menyangkut faktor penyebab yang dibawa oleh anak sejak
lahir, diwarisi dari orang tuanya pada saat konsepsi atau didapat dari ibunya
selama kehamilan. Sedangkan penyebab eksogen menyangkut faktor penyebab
yang bertalian dengan pengaruh lingkungen luar (Unifed Nations dalam Utomo,
1988b). Dengan semakin meningkatnya usia bayi, penyebab endogen berkurang
dan penyebab eksogen meningkat.

Dari beberapa teori yang mencoba menjelaskan tentang faktor penyebab
kematian bayi di negara berkembang, teori yang dikemukakan oleh Moesley dan
Chen tahun 1984 merupakan teori yang paling banyak digunakan oleh para
demografer dan peneliti kesehatan dan sosial lainnya. Konsep yang dikemukakan
oleh Moesley dan Chen ini dikenal sebagai “Konsep Determinan Proksi Kematian
Anak” (Utomo, 1988b). Kerangka analisis yang diajukan oleh Moesley dan Chen
(1984) seperti yang terlihat pada Gambar 2.] adalah untuk meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi kelangsungan hidup anak di negara berkembang. Kerangka
ini didasarkan pada anggapan bahwa semua faktor sosial dan ekonomi
mempengaruhi mortalitas anak, melalui serangkaian mekanisme biologi atau
determinan terdekat (proximate determinants atau variabel antara), untuk
mengukur dampak mortalitas.

Inti kerangka pikir Mosley dan Chen (1984) adalah bahwa faktor — faktor
sosial ekonomi dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup anak melalui
determinan terdekat atau variabel antara, yang dapat digolongkan ke dalam 5
kelompok sebagai berikut :

1. Faktor ibu : umur, paritas, jarak kelahiran.
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2. Pencemaran lingkungan : udara, makanan/air/tangan, kulit/tanah/benda,
serangga pembawa penyakit.

3. Kekurangan gizi : protein, Fe, vitamin A,

4. Luka : sengaja, tidak disengaja.

5. Upaya kesehatan : tindakan pencegahan, tindakan medis/pengobatan.

DETERMINAN SOSIAL EKONOMI 4}———

!y b L !L

Faktor ibu Pencemaran lingkungan Kekurangan gizi Luka

| | |

b
Kesehatan i Sakit
Penocgahan I
Pengobatan
» Pengendalian penyakit J Gangguan »  Mortalitas
perorangan pertumbuhan

Gambar 2.1. Kerangka Pikir tentang Keberlangsungan Hidup Anak
Moesley — Chen (1984)

Dari kerangka pikir tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor sosial
ekonomi merupakan faktor penentu primer dari mortalitas anak. Namun pengaruh
faktor sosial ekonomi ini bersifat tidak langsung, yaitu harus melalui mekanisme
variabel antara, baru kemudian timbul sakit (morbiditas) dan apabila tidak sembuh
akhirnya bisa menghambat pertumbuhan, menimbulkan kecacatan atau justru
meninggal. Sehingga Utomo (1988b) berdasar kerangka pikir itu menyatakan
bahwa penyakit dan gangguan gizi bukan merupakan variabel independen, tetapi

lebih merupakan indikator yang merefleksikan mekanisme kerja variabel antara.
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Dalam tesis ini penulis mencoba untuk menganalisa kematian bayi dengan
mengadopsi kerangka pikir dari Moesley dan Chen, akan tetapi variabel antara
yang penulis gunakan di tesis ini hanya satu yaitu faktor ibu (jarak kelahiran).
Sedangkan variabel sosioekonomi yang lain diperlakukan sebagai variabel latar
belakang. Hal ini dilakukan karena peneliti menduga bahwa pola fertilitas (jarak
kelahiran) sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup bayi pada tahun pertama
melalui pengaruh faktor endogen sebelum anak itu lahir. Jarak kelahiran yang
pendek akan meningkatkan risiko lahir prematur, lahir dengan berat badan rendah
yang pada akhimya akan meningkatkan nsiko kematian bayi. Berdasarkan data
internasional, anak yang Imempunyai jarak kelahiran dengan sebelumnya kurang
dari 24 bulan akan meningkatkan risiko kematian menjadi 265%. Risiko itu akan
meningkat menjadi 300% baik pada kematian neonatal, post-neonatal dan
kematian bayi (infant) apabila jarak kelahiran kurang dari 18 bulan (USAID,
www.esdproj.org). Selain itu, berdasakan analisis data SDKI 2002-2003
menunjukkan bahwa variabel terpenting kedua dalam mempengaruhi kematian
anak baik pada usia neonatal, bayi dan balita di Indonesia adalah jarak kelahiran
setelah pengaruh pemberian ASI (Iswarati dan Oesman, 2004). Hasil yang sama
juga didapatkan oleh Poerwanto dkk (2003) dengan menggunakan data SDKI
1997. Jarak kelahiran kurang dari dua tahun akan memngkatkan risiko kematian
bayi menjadi 175% dibanding bayi dengan jarak kelahiran dua tahun atau lebih.

2.3. Hubungan Antara Kematian Bayi dan Jarak Kelahiran

Hubungan antara kematian bayi, kematian anak dengan fertilitas telah
lama menjadi topik yang menarik bagi para demografer maupun sosiolog. Ide
bahwa penurunan mortalitas memperccpat penurunan fertilitas berasal dari sejarah
demografi bangsa Eropa yang juga merupakan esensi dari teori transisi demografi
(Frankenberg, 1998).

Analisis fime series dari negara industri menunjukkan bahwa penurunan
kematian anak terjadi sebelum turunnya fertilitas (Ben-Porath 1976, Eckstein dkk
1999), dan pola yang sama terlihat pada data di negara berkembang (Pritchett
1994, Nyarko dkk 2003). Pada saat yang sama, studi cross-sectional dengan
menggunakan data survei rumah tangga memberikan hasil arah hubungan yang
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berlawanan, yaitu fertilitas yang tinggi (jarak kelahiran yang terlalu pendek atau
terlalu muda melahirkan), menyebabkan peningkatan kematian anak (Cleland dan
Sathar 1984, Curtis dkk 1993).

Hasil dari beberapa penelitian di atas memberikan bukti kuat bahwa jarak
kelahiran yang pendek, urutan kelahiran dan umur ibﬁ waktu melahirkan
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kematian bayi dan kematian anak.
Kesimpulan hasil penelitian tersebut dan dari penelitian lain menyebabkan
beberapa peneliti membuat hipotesa yang menyangkut implikasi kebijakan,
Mereka menduga bahwa penurunan mortalitas di negara berkembang akan sangat
sulit dicapai, kecuali jika fertilitas furun di bawah level tertentu (Rosero-Bixby
dalam Palloni dan Rafalimanana, 1999. Di lain pihak juga ada pengaruh kematian
bayi dan anak terhadap fertilitas yang berhubungan dengan jarak kclahiran.

KONDISI SOSIAL
A. Kondisi Mortalitas
B. Kondisi Sosioekonomi

¥
Karakteristik orang tua Kmm‘ kel
T eristik kelvarga
yang memp:enga:uhl >—>|  yang mempengaruhi
mand
¥
| 1 1
Umnr Lama AS] dan atau
menikah menika abstinence <
[ el |
k.
Fekunditas Rentang Jarak
melahirkan kelahiran
r 'y
F
i KELANGSUNG
-AN HIDUP
Jumlah kelahiran » ANAK
F
r y y r
Potensi supply Perawatan anak Demand
anak - tidak memadai - anak
h
Jumlah keluarga

Gambar 2.2, Hubungan Antara Kelangsungan Hidup Anak dan Fertilitas
United Nations (1987)
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Berdasarkan konsep dari Unifed Nations tahun 1987 yang menganalisa
hubungan antara kelangsungan hidup anak dan fertilitas dari analisis teoritis dan
analisis empiris, menemukan bahwa pola kelahiran dan pola kematian anak saling
berhubungan. Tingkat dan pola kematian anak berhubungan negatif dengan
tingkat dan pola fertilitas, akan tetapi arah hubungan, besar pengaruh dan proses
terjadinya hubungan itu berbeda-beda bagi tiap populasi penduduk. Salah satu
mekanisme hubungan tersebut terjadi karena adanya efek fisiologis (physiological
effect) dimana hubungan tersebut dipengaruhi oleh pengaruh jarak kelahiran,
Pengaruh fisiologis tersebut bekerja melalui lamanya menyusui dan atau lamanya
post-partum abstinence yang kemudian akan berpengaruh terhadap jarak
kelahiran. Dengan semakin seringnya melahirkan (jarak kelahiran yang pendek)
akan meningkatkan risiko kematian anak seperti pada Gambar 2.2 di atas ini,

2.4. Tinjauan Empiris

Peluang anak untuk tetap hidup pada satu tahun pertama kelahiran
tergantung pada beberapa faktor, seperti jumlah anak dalam keluarga, jarak
kelahiran, umur dan pendidikan ibu, risiko gizi kurang dan infeksi. Diantara
beberapa faktor ini, jarak kelahiran telah lama dipelajari sebagai salah satu faktor
penentu kelangsungan hidup anak. Seperti yang dikemukakan oleh Greenspan
(1993) dari hasil penelitian dengan menggunakan data National Demographic
Survei (NDS) Filipina tahun 1988 yang dibandingkan dengan data dari Indonesia
dan Thailand, bahwa kelangsungan hidup anak sebelumnya dan jarak kelahiran
dengan kelahiran sebelumnya, mempunyai pengaruh langsung terhadap
kelangsungan hidup anak pada satu tahun kehidupannya. Determinan lain : umur
dan pendidikan ibu, urutan kelahiran, tempat tinggal berperan sebagai variabel
latar belakang. Pengaruh “mereka” terhadap kelangsungan hidup anak adalah
melalui pengaruhnya terhadap interval kelahiran daripada secara langsung
mempengaruhi probabilitas meninggal.

Pentingnya pengaruh interval kelahiran terhadap kelangsungan hidup anak
juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Pebley dan Stupp (1987)
seperti yang dikutip oleh Frankenberg (1998) yang menemukan bahwa banyak

faktor yang berhubungan dengan kematian anak juga berhubungan dengan jarak
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kelahiran. Jarak kelahiran yang memendek akan meningkatkan risiko kematian
bayi dan ansk melalui proses biologis (kondisi ibu yang masih lemah setelah
melahirkan) ataupun melalui proses “perilaku” (adanya kompetisi atau persaingan
antar saudara) seperti yang dikemukan oleh Park dkk (1994). Pendapat yang sama
juga dikemukan oleh Rutstein {2003) seperti yang dikutip oleh Maidar dkk (2006)
yang telah menganalisis hubungan antara jarak kelahiran dengan kesehatan dan
status gizi anak di Indonesia. Jarak kelahiran dapat mempengaruhi status gizi
balita melalui mekanisme biologi dan perilaku maternal depletion syndrome,
kelahiran prematur, penyusutan air susu ibu dan persaingan antar saudara.
Maternal depletion syndrome merupakan sindrom yang berkaitan dengan energi
ibu selama hamil dan melahirkan (Media Indonesia 29 Juni 2005; Greenspan
1993).

Selain itu perempuan yang pernah melahirkan anak dalam jumiah yang
banyak juga mempunyai pola fertilitas yang berisiko (melahirkan terlalu muda,
melahirkan terlalu tua, jarak kelahiran yang terlalu dekat dan terlalu sering
melahirkan) yang juga berkaitan dengan peningkatan risiko kematian anak.

Dengan kata lain, pola reproduktif yang menghasilkan jumlah kelahiran yang

banyak, berdampak pada semakin besarnya risiko kematian anak (Iswarati dan
Oesman, 2004).

{X) = status survival bayi
(A) = umur ibu wakfu melaliirkan
(B) = urutan kelahiran

(C) = status survival anak sebelumnya
selama umur satu tahun pertama

{D) = jarak kelahiran
{E) = pendidikan ibu
{F} = tempat tinggal

Gambar 2.3 Diagram Path Hasil Penelitian Kematian Bayi dari Korean National
Fertility Survey (Park, 1986)
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Hasil penelitian dari Park (1986) seperti yang tampak pada Gambar 2.3 di
atas, dengan menggunakan data negara Korea memperlihatkan bahwa interval
kelahiran mempunyai pengaruh langsung terhadap kematian bayi. Sedangkan
variabel sosioekornomi dan demografi seperti umur ibu, uratan kelahiran,
pendidikan ibu dan tempat tinggal mempunyai pengaruh tidak langsung melalui
jarak kelahiran. Hasil yang sama juga difemukan dalam penelitian dengan
menggunakan data negara Thailand yang dilakukan oleh Park dkk (1994) dengan
perbedaan yaitu tempat tinggal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kematian bayi. Akan tetapi ada beberapa kelemahan yang terdapat pada kedua
penelitian tersebut yaitu mereka tidak memasukkan variabel sosioekonomi yang
tentu saja akan mempengaruhi tindakan yang akan diambil oleh para orang tua

untuk merawat anak — anak mereka.

(X) = kematian bayi
(A) = umur ibu waktu melahirkan
(B) = urutan kelahiran

{C) = status kehidupan anak
sebelumnya selama umur sat
tahun pertama

(D) = jarak kelahiran
(E) = pendidikan ibu

° @ (F) = tempat tinggal

Gambar 2.4 Diagram Path Hasil Penelitian Kematian Bayi yang Lahir Tahun
1976-1981, Thailand (Park dkk, 1994)

Penelitian lain menunjukkan bahwa kematian anak juga sering diikuti oleh
pendeknya jarak Kkelahiran dengan anak berikutnya, yang dapat diterangkan
sebagai suatu perilaku untuk melakukan replacement (Ben-Porath, 1976) atau
suatu proses biologi dimana seorang ibu akan berhenti menyusui dan dengan
demikian akan menyebabkan kembalinya waktu subur yang memungkinkan untuk
mengandung anak berikutnya (Palloni dan Rafalimanana, 1997). Perempuan yang
pernah mengalami kematian anak cenderung untuk melahirkan kembali dalam

usaha untuk meneapai jumlah fertilitas yang diinginkan (Frankenberg, 1998).
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Kemudian jarak kelahiran yang pendek kemungkinan juga akan meningkatkan
risiko kematian anak berikutnya, yang salah satunya disebabkan oleh ibu yang
belum sembuh total seeara psikis dari kelahiran sebelumnya (Setty-Venugopal dan
Upadhyay, 2002).

Kematian bayi juga ditemukan meningkatkan risiko kematian anak
berikutnya melalui tiga penyebab : (1). Kurangnya waktu bagi ibu untuk
memulihkan diri setelah kelahiran yang terakhir (maternal depletion), (2).
Kurangnya gizi bagi bayi, (3). Penyebaran penyakit infeksi antar saudara.
Menurut Greenspan (1993) hal ini diduga sebagai penyebab kematian bayi yang
paling tinggi di Asia Tenggara.

Sudah banyak penelitian yang menggunakan variabel interval kelahiran
tidak hanya sebagai variabel eksogen, tetapi juga sebagai variabel endogen dalam
membuat model kematian anak. Sebagai contoh Bhargava (2003) berpendapat
bahwa keendogenitis dari jarak kelahiran dikontrol oleh status kelangsungan
hidup dari saudara yang lebih tua (Bhalotra dan Soest, 2006, p. 15). Maitra dan
Pal (2004) mengestimasi model hazard dari persamaan jarak kelahiran dan
persamaan kematian anak yang digunakan secara bersamaan. Bhalotra dan Soest
(2006) mengestimasi pengaruh jarak kelahiran dan juga total fertilitas terhadap
kematian neonatal selain itu juga melakukan estimasi pengaruh kematian
sebelumnya terhadap interval kelahiran dan fertilitas dengan menggunakan data
negara India. Penelitian yang hampir sama dan dengan menggunakan data dari
negara yang sama juga dilakukan oleh Makepeace dan Pal (2006). Mercka
menggunakan correlated recursive system untuk mengestimasi kematian anak,
bersarna ~ sama dengan jarak kelahiran baik sebelum maupun sesudah kelahiran
(ada 3 model persamaan hazard yang digunakan secara bersamaan).

Walaupun dari beberapa hasil penelitian di atas menyatakan bahwa jarak
kelahiran sangat berpengaruh terhadap kematian bayi, akan tetapi tidak semua
penelitian menunjukkan hasil yang sama. Winikoff (1983) menganalisis tentang
pengaruh jarak kelahiran terhadap kesehatan anak dan ibu, menyatakan bahwa
masih ada keraguan akan adanya pengaruh jarak kelahiran terhadap kesehatan dan

kelangsungan hidup anak. Hal ini dikarenakan dari beberapa studi, yang dianalisis
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oleh Winikoff banyak yang tidak memasukkan variabel kontrol sosioekonomi
dan pengaruh dari kematian anak sebelumnya.

2.5. Kerangka Pikir Aualisis

Penelitian ini mencoba untuk mengaplikasikan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Park tahun 1986 dan juga hasil penelitian dari Park, Siasakul, dan
Saengtienchai tahun 1994 dengan mengpunakan data SDKI 2007. Dengan
beberapa variabel demografi dan sosioekonomi yang diduga berpengaruh terhadap

kematian bayi disusunlah kerangka pikir analisis seperti berikut:

Latar belakang karakteristik
1. Demografi
- Kecmatian bayi
kelahiran pertama
- Jenis kelamin anak

pertama Jarak kelahiran .| Kematian bayi

k4

- Urutan kelahiran

2. Sosioekonomi y
- Pendidikan ibu
- Indeks kekayaan

Gambar 2.5. Kerangka Pikir Analisis Hubungan Antara Status Kelangsungan
Hidup Bayi dan Jarak Kelahiran Saudara Sekandung di Indonesia

Pengaruh saudara kandung terhadap kematian bayi menjadi semakin besar
ketika orang tua tidak hanya mempunyai kendala keterbatasan ekonomi, tetapi
Juga mempunyai pandangan tentang preferensi anak yaitu dengan menganggap
bahwa anak laki-laki akan membantu ekonomi orang tua ketika dewasa
(Rosenzweig dan Schultz dalam Makepeace dan Pal , 2006, p. 6). Karena itu
penulis mencoba untuk membuat model yang terpisah antara bayi laki-laki dan
bayi perempuan, karena penulis menduga ada perbedaan perlakuan antar bayi
laki-laki dan perempuan,

Beberapa pencliti seperti Bhalotra dan Soest (2006) menggunakan jumlah

saudara perempuan yang bertahan hidup untuk melihat adanya perlakwan yang
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berbeda terhadap anak laki-laki. Dan dalam tesis ini penulis mencoba untuk
melihat perbedaan perlakuan tersebut dengan memasukkan variabel] jenis kelamin
anak pertama yang digunakan sebagai pendekatan terhadap jumlah saudara
perempuan. Penulis mencoba menguji apakah variabel jenis kelamin anak pertama
mempunyai pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kematian bayi
(melalui jarak kelahiran). Selain itu dalam tesis ini penulis juga mencoba
memasukkan variabel kematian bayi kelahiran pertama, karena keluarga yang
telah mempunyai pengalaman mempunyai bayi yang meninggal juga akan
mempunyai jarak kelahiran yang rendah dan tingkat mortalitas yang tinggi
(Dasgupta dalam Makepeace dan Pal, 2006). Selain itu jenis kelamin dan status
kelangsungan hidup anak pertama akan mempengaruhi strategi orang tua
menentukan jarak kelahiran dengan mengubah preferensi fertilitas mereka (Maitra
dan Pal, 2004).

Status ekonomi dari orang tua dilihat dari indeks kekayaan, karena indeks
ini digunakan untuk memonitor perubahan tingkat kemiskinan dan kesejahteraan
rumah tangga (Poerwanto dkk, 2003). Indeks imi terdiri dari lima tingkat status
kesejahteraan rumahtangga yaitu sangat miskin, miskin, menengah, kaya dan
sangat kaya. Pada penelitian ini indeks kekayaan hanya digolongkan ke dalam dua
kategori yaitu miskin (sangat miskin dan miskin) dan menengah ke atas. Bayi
yang dilahirkan dari rumahtangga yang miskin akan mempunyai risiko kematian
yang lebih tinggi. dibandingkan dengan bayi yang dilahirkan dari keluarga dengan
status ekonomi menengah ke atas. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh
Poerwanto dkk (2003) serta yang dilakukan oleh Iswarati dan Oesman (2004).

2.6. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir analisis yang telah dibuat dan adanya temuan
— temuan dari penelitian sebelumnya, maka diduga bahwa:
1. Kematian bayi dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung
oleh kematian bayi yang lahir pertama.
2. Kematian bayi dipengaruhi secara langsung oleh jarak kelahiran,
3. Variabel demografi berpengaruh langsung terhadap kematian bayi dan

berpengaruh tidak langsung melalui variabel jarak kelahiran.
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4. Variabel sosioekonomi berpengaruh langsung terhadap kematian bayi dan
berpengaruh tidak langsung melalui variabel jarak kelahiran.
5. Adanya pengaruh jenis kelamin anak pertama pada kelangsungan hidup

saudaranya.

2.7 Keterbatasan Penclitian

Penelitian ini menggunakan data SDKI 2007, maka untuk keadaan sosial
ekonomi dari setiap rumah tangga diasumsikan selama lima tahun dari tahun 2002
sampai tahun 2007 tidak mengalami perubahan. Selain itu, karena dalam
penelitian ini memasukkan variabel jarak kelahiran, maka untuk anak yang
dianalisis tidak memasukkan data tentang anak yang pertama kali lahir, Penelitian
ini juga menganalisis tentang kematian bayi, maka sampel dibatasi hanya untuk
kelahiran tahun 2002-2006. Alasan menggunakan batasan ini karena bayi yang
lahir tahun 2007 belum mendapat pengarhatan penuh selama satu tahun, jadi tidak
bisa diketahui apakah mereka masih bisa bertahan hidup dalam satu tahun
pertama,

Analisis log linier mempunyai kelebihan dalam menangani variabel
kategorial seperti kematian bayi, menilai hubungan (asosiasi) secara kuantitatif
dari semua variabel yang terlibat pada semua tingkatan, dan mengukur odds ratic
kematian bayi menurut variabel yang ada dalam model (Utomo dan Poedjastoeti,
1987). Namun demikian, analisis log linier memiliki keterbatasan dalam jumlah
variabel yang bisa masuk dalam analisis. Sehingga peranan jarak kelahiran
terhadap kematian bayi hanya bisa dilihat dari bandingannya dengan variabel -

variabel dalam analisis, dan bukan terhadap variabel di luar analisis.
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3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007. Survei ini dilaksanakan di semua
provinsi di Indonesia, dengan jumlah rumah tangga sampel yang berhasil
diwawancarai sebanyak 40,701 rumahtangga, diantaranya terdapat 32.895 wanita
pernah kawin usia 15-49 tahun yang berhasil diwawancarai.

Tujuan utama SDKI 2007 adalah untuk menyajikan data mutakhir dan
terpercaya mengenai penduduk, kesehatan dan keluarga berencana. Secara khusus
SDK] 2007 mengumpulkan informasi mengenai latar belakang sosio-ekonomi
responden wanita, tingkat fertilitas, perkawinan dan aktivitas seksual, keinginan
mempunyai anak, pengetahuan dan keikutsertaan keluarga berencana, praktek
menyusui, kematian anak dan dewasa termasuk kematian ibu, kesehatan ibu dan
anak, kepedulian dan sikap terhadap AIDS dan penyakit menular seksual lainnya

di Indonesia.

3.2 Unit Analisis

Data hasil SDKI 2007 direkam menurut wanita kawin usia 15 sampai 49
tahun sebagai responden, padahal untuk analisis jarak kelahiran dibutuhkan data
yang disusun menurut anak yang pernah dilahirkan oleh ibu atan responden
tersebut. Sebagai langkah awal dalam analisis ini, data wanita kawin (ibu)
dikonversi menjadi data anak, yang sclanjuinya dibatasi pada mereka yang lahir
dalam kurun waktu 5 tahun menjelang survey. Penentuan kurun waktu ini
didasarkan pada pengalaman masalah recall error yang umumnya mcningkat
dengan semakin jauhnya waktu yang diingat.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah data tentang anak yang lahir dari
wanita pernah kawin berusia 15 sampai 49 tahun yang mempunyai anak lahir
hidup minimal dua orang, bukan merupakan anak yang yang lahir pertama dan
yang lahir dari tahun 2002 sampai 2006. Dari hasil konversi data didapat 12.347
bayi yang lahir dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 yang bukan merupakan
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anak kelahiran pertama. Dari jumlah ini 5.852 (47,4%) anak perempuan,

sedangkan anak laki-laki sebanyak 6.495 anak (52,6%).

3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digungkan dalam studi ini termasuk definisi operasional dan
sumber datanya diuraikan pada tabel 3.1 berikut,

Tabel 3.1 Deskripsi Variabel SDKI 2007 yang Dianalisis

Sumber
Variabel Simbol Definisi Operasional Kategori Pertanyaan
dalam SDKI
Kematian bayi IM 2 Kematian bayi selain anak Mati P218 dan P220
pertama dari lahir sampai Hidup untuk anak
sebelum tepat satu tahun (0- kedua dan
F1 bulan) seterusnya
Kematian bayi iM_1 Kematian  bayi  (anak Mati P218 dan P220
kelahiran pertama) dari lahir sampai Hidup untuk anak
pertama sebelum tepat satu tahun (0- pertama
11 bulan}
Jarak kelahiran IK Jarak  kelahiran = dengan < 24 bulan Selisth  P2I5
kelahiran anak sebelumnya, > 24 bulan dengan anak
sebelumnya
Urutan Nomor urut kelahiran anak Urutan ke-2 atau3 | P212
ORDER
kelahiran Urutan 4 keatas
Jenis  kelamin . Jenis kelamin anak pertama laki-laki P214 untuk
anak pertama dari wanita pernah kawin perempuan anak pertama
. " - Tidak atau tamat [ P107 dan P108
Tingkat pendidikan tertinpgi k2
Pendidikan ibu EDUC | yang ditamatkan oleh ibu
. Tamat SLTP ke
pada saat survei
atas
Kepemiltkan barang  dari Miskin (kuintil 1- | SDKIO7-WK
svatu keluarga yang diukur 2)
Indeks kekayaan | Wealth .
dengan indeks kekayaan Menengah  keatas
kuintil. (kuintil 3-5)
. . . Tidak diberikan P440
Pemberian ASI ASI Pemberian ASI untuk bayi
Diberikan
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Variabel pendidikan dan variabel indeks kekayaan dibentuk sebagai
variabel dikotomus dengan alasan karena dalam analisis log-linier adanya cukup
banyak sel tanpa kasus atau tanpa observasi haruslah dihindari (Agung, 1996).
Adanya cukup banyak sel tanpa kasus atau tanpa obscrvasi dapat memberikan
hasil yang tidak diharapkan atau menyimpang,.

3.4 Metode Analisis

Dalam penelitian ini ada dua metode yang digunakan untuk menganalisis
data, yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mempelajari pola dan perbedaan kematian bayi menurut variabel
terpilih yang meliputi jarak kelahiran dengan anak sebelumnya, urutan kelshiran,
jenis kelamin anak pertama dan status kelangsungan hidup dari anak pertama
selama satu tahun pertama kelahiran. Selain itu juga memuat perbedaan kematian
bayi menurut keadaan sosial ekonomi dari ibu yaitu menurut pendidikan ibu dan
indeks kekayaan. Dari setiap analisis tabel juga dibahas tentang perbedaan pola
kematian bayi antara anak perempuan dan laki-laki.

Analisis inferensial digunakan untuk melihat hubungan dari variabe] —
variabel yang diamati dengan menggunakan model log linier dan dalam
pengolahannya digunakan program siap pakai SPSS for MS WINDOWS Release
I1.5. Teknik ini didasarkan pada fitting dari model log-linier terhadap distribusi
frekuensi tabel kontingensi berdimensi banyak. Kemudian perbedaan sccara
keseluruhan antara frekuensi expected berdasarkan mode! dan frekuensi observed
yang diperoleh secara empirik dianalisis untuk mendiskripsikan hubungan
kuantitatif berbagai faktor yang dilibatkan dalam tabel kontingensi.

3.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis bivariat digunakan untuk melihat gambaran umum kematian bayi
baik bayi laki ~ laki maupun bayi perempuan. Analisis ini dilakukan dengan
membuat tabulasi silang antara setiap variabel penjelas dengan variabel respon.
Dalam tabel hasil tabulasi silang tersebut juga akan ditampilkan nilai odds ratio.

Menurut Agung (2004), dalam suatu tabel frekuensi 2X2 dari sampel

bivariat (X,Y) statistik odds atau kecenderungan adalah rasio atau perbandingan
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antara banyaknya observasi dengan nilai X=1 yang termasuk kategori Y=1 dan
Y=0. Sebagai contoh adalah tabel 2X2 berikut :

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Variabel X dan Y

| Y
X V=1 =0 Jumlah
X=1 a b a+b
X=0 c d c+d
Jumlah a+c b+d n

Dari tabel diatas, statistik odds atau kecenderungan ini dapat dituliskan sebagai
berikut :

Odds; =K(Y=1/Y=0| X=1)= = dan

ojlo oo

Odds; =K(Y=1/Y=0| X=0) = =

Odds Ratio kemudian akan membandingkan nilai edds antara kelompok

pada kategori X = 1 dengan kategori acuan X = 0 (Agung, 2004), sehingga dapat
ditulis sebagai berikut :

OR (X=1/x=0)= 22
e/d

Selain odds ratio, dalam tabulasi silang juga ditampilkan tingkat
signifikansi variabel-variabel yang mungkin berpengaruh pada kematian bayi,
baik laki — laki maupun perempuan. Untuk itu, dilakukan uji kebebasan dua faktor
dengan statistik Khi-Kuadrat (Chi-Square Test) untuk melihat hubungan antara
dua variabel. Urutan pengujiannya adalah sebagai berikut,

Hp: Tidak ada asosiasi antara faktor I dan faktor II
H, : Ada asosiasi antara fakior I dan faktor II

Statistik Uji:
: =&, my
xcbs - zz - :
i) y=l m,y
Keterangan:

I,J=  banyaknya kategori faktor I, II
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ny = frekuensi observasi pada baris ke-/ dan kolom ke-f
my =  frekuensi harapan pada baris ke-f dan kolom ke-/

Frekuensi harapan diperoleh dari pendugaan peluang untuk dua variabel

independen berikut.
CTECTRN = jumlah observasi pada baris ke-i
my=— ; ne = observasi pada baris ke-i
ny; = jumlah observasi pada kolom ke-f
ny = banyaknya observasi
Keputusan:

.. 2 2
Tolak Ho jika P[Zu 1% 1) 2 Znﬁ;]sa k

3.4.2 Analisis Inferensial

Dalam penelitian ini diduga bahwa kematian bayi didahului oleh jarak
kelahiran, yang selanjutnya juga didahului oleh kelima vartabel lainnya. Sebagian
dari kelima variabel ini diduga mempunyai pengarubh langsung terhadap
kelangsungan hidup bayi, dan juga mempunyai pengaruh tidak langsung melalui
variabel! jarak kelahiran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipakai analisis log
linier dua tahap (Fienberg, 1981), dimana pada tahap pertama variabel yang
dimasukkan dalam analisis adalah variabel jarak kelahiran, variabel demografi
dan variabel sosioekonomi, sedangkan tahap kedua variabel yang dianalisis
adalah variabel kematian bayi, variabel jarak kelahiran, variabel demografi dan
variabel sosioekonomi.

Model log linier bersifat hierarchical, artinya semakin tinggi interaksi
variabel yang dilibatkan dalam model, maka model akan semakin fit terhadap
data, tetapi model akan semakin kompleks. Model yang tepat untuk dianalisis
adalah model yang sederhana, yaitu yang tingkat interaksinya rendah dan tidak
melibatkan banyak variabel, tapi dalam batas toleransi tertentu masih dianggap fir
(Utomo dan Poedjastoeti, 1987).
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Secara statistik matematik, model log — linier untuk data kategorik
multivariat mempunyai bentuk umum atau model terlengkap sebagai berikut

(misalnya digunakan model log linicr trivariat):

Ln (mi} = B + py + Hagy T Hago + Bizai) + Hiagky T B2age + R123Gk) (.1
Dengan :

M5kl = frekuensi diharapkan dalam setiap sel - (i,j,k).

i = parameter rata-rata umum.

Bag) = parameter pengaruh tingkat ke — i faktor pertama,

Ha26) = parameter pengarith tingkat ke — j faktor kedua.

H3) = parameter pengaruh tingkat ke — k faktor ketiga.

H126ij) = parameter pengaruh 2 — jalur faktor pertama dan kedua,
H13Gk) = parameter pengaruh 2 — jalur faktor pertama dan ketiga.-
H23Gk) = parameter pengaruh 2 — jalur faktor kedua dan ketiga.
L1236k = parameter pengaruh 3 — jalur faktor pertama, kedua dan ketiga.

Disertai syarat tambahan atau asumsi bahwa jumlah nilai parameter
pengaruh menurut setiap indeks i, j dan k sama dengan nol (zero sum constraints).
Untuk melakukan estimasi dipakai estimasi kesamaan maksimum (Maimum
Likelihood Estimation =MLE), Pembentukan model log — linier dibatasi prinsip
hirarki. Artinya jika pengaruh ordo yang lebih tinggi dimasukkan ke dalam model,
maka pengaruh ordo yang lebih rendah juga harus masuk ke dalam model.

Dalam analisis tesis ini dibedakan antara analisis kematian bayi laki — laki
dan bayi perempuan. Tiap model analisis tersebut dilakukan uji log — linier yang
sama yaitu dilakukan dua tahap dimana pada tahap pertama variabel jarak
kelahiran sebagai variabel respon tanpa memakai variabel kematian bayi, Tahap
kedua dimana variabel respon atau variabel tak bebas adalah kematian bayi,
sedangkan semua variabe] lain termasuk jarak kelahiran sebagai variabel penjelas.
Pembedaan antara bayi laki ~ laki dan perempuan ini dilakukan karena ingin

melihat pengaruh preferensi jenis kelamin anak. Dengan menggabungkan antara
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variabel jenis kelamin anak pertama dan anak yang dianalisis, penulis dapat
mengukur pengaruh dari komposisi jenis kelamin saudara kandung.

Dalam uji log — linier terdapat 4 tingkatan yang harus dilalui untuk dapat
menghasilkan model yang paling sederhana, tetapi dalam batas toleransi tertentu
masih dianggap fir terhadap data. Keempat tingkatan itu yaitu :

1. Tingkatan pertama

Menguji kesesuaian model secara simultan di mana pengaruh dari interaksi

k-faktor dan yang lebih tinggi adalah sama dengan nol (tests that k-way

and higher order effects are zero). Uji ini bertujuan untuk mengetahui
sampai interaksi berapa faktor ada dalam model. Pengujian yang dilakukan
sebagai berikut.

Hipotesis: Hg: Model yang terpilih sesuat

H,: Model yang terpilih tidak sesuai

Statistik uji: digunakan statistik ¥* atau G,

Keputusan : tolak Hy jika p-value < c.

Jika hipotesis nol ditolak, masing-masing model memberi arti sebagai

berikut.

k=4 : menunjukkan ada hubungan antara empat variabel seeara simultan

k=3 menunjukkan ada hubungan antara tiga variabel dan empat variabel

seeara simultan

k=2 : menunjukkan ada hubungan antara dua variabel, tiga variabel dan

empat variabel seeara simultan

k=1: menunjukkan ada hubungan di semua tingkat interaksi

2, Tingkatan kedua

Menguji kesesuaian model secara simultan di mana pengaruh dari interaksi

k-faktor adalah sama dengan nol (fests that k-way effects are zero).

Pengujian yang dilakukan sebagai berikut.

Hipotesis: Hyp: Model yang terpilih sesuai

H;: Model yang terpilih tidak sesuai

Statistik uji: digunakan statistik y atau G,

Keputusan: tolak Hp jika p-value < a.
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Jika hipotesis nol ditolak, masing-masing model memberi arti sebagai
berikut.
k=1 : menunjukkan ada pengaruh utama dari masing-masing variabel
k=2 : menunjukkan ada hubungan antara dua variabel secara simultan
k=3 menunjukkan ada hubungan antara tiga variabel secara simultan
k=4 : menunjukkan ada hubungan antara empat variabel secara simultan
. Tingkatan ketiga
Selanjutnya untuk menentukan model yang lebih spesifik diperlukan uji
hubungan parsial dari variabel yang terlibat, pada masing — masing
variabel dan semua kemungkinan interaksi variabel sampai derajat k yang
ditentukan pada uji tingkatan kedua dan kesatu di atas. Dalam melakukan
uji parsial ini, untuk masing — masing tahap harus memperhitungkan mana
yang mau dijadikan sebagai variabel respon atau variabel dependen. Pada
tahap pertama dimana jarak kelahiran sebagai variabel respon, maka untuk
uji hubungan parsial harus dilihat hubungan antara variabel yang
dilibatkan dengan jarak kelahiran. Begitu pula dengan tahap kedua dimana
variabel kematian bayi sebagai variabel respon, maka untuk uji hubungan
parsial harus dilihat hubungan antara variabel bebas lainnya dengan
kematian bayi,
Tingkatan keempat
Melakukan pemilihan model. Dalam uji ini bertujuan untuk mendapatkan
mode] terbaik dalam mengestimasi nilai harapan sel dari tabel kontingensi
yang dianalisis. Model yang baik akan memiliki nilai p-value mendekati
satu, yang berarti estimasi nilai harapan moJel akan mendekati nilai hitung
sel hasil observasi. Semakin dekat nilai p-value model dengan satu
semakin kecil selisih estimasi nilai harapan mode! dengan nilai hitung sel
hasil observasi, Untuk memilih salah satu model di antara dua model
tertentu, bentuk pengujiannya sebagai berikut.
Hipotesis: Ho: Model S atau mode] sederhana

H, : Model L atau model lengkap
(dengan ketentuan model L memuat faktor utama dan faktor interaksi dari
model S)
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Statistik uji: Gztst} = Gz(s) - GZ(L)
dengan derajat bebas :  dbsyy = dbs)— dby
Keputusan: tolak Hp jika Gz(s/,r_) >x z(dbsn.; a)

Pada dasarnya, pembentukan model statistik, termasuk model log — linier,
dilakukan dengan coba — coba untuk memperoleh model yang sesuai dengan
pandangan dan pengetahuan masing — masing peneliti. Akan tetapi, unsur
substansi dan landasan teoritis harus diutamakan atau didahulukan (Agung, 1996).

Penelitian dengan menggunakan analisa model log-limer dengan tabel
multidimensi akan sangat menyulitkan, karena akan banyak kemungkinan model
yang harus diseleksi. Maka pada tesis ini, penulis mencoba untuk menggunakan
metode yang pernah dipakai oleh Park (1986) dan Park dkk (1994) dalam
mclakukan penyeleksian model. Pertama, penulis akan membentuk model yang
terdirt dari seluruh kemungkinan interaksi faktor yang mengandung variabel
respon, tentunya yang mempunyai nilai p-value signifikan dalam w)i hubungan
parsial. Kemudian memilih model yang lebih sederhana, tetapi masih memberikan
nilai fir (kesesuaian) pada data yaitu dengan melakukan prosedur stepwise. Proses
ini dilakukan dengan membandingkan perbedaan nilai G* diantara dua model.

Estimasi nilal harapan scl dari sepasang model log linier yang digunakan

dalam penelitian ini dihitung dengan rumus (Fienberg, 1981, pp 124-125) :

ABCDE|F ABCDEF|G ABCDE|F ABCDEF|G
’ﬂabcde ’ﬂabcde! ﬁlabcde ﬁabcda{

L]
abcdef = ~AD = 3.2
oy P2

Dimana [ﬁlﬁf&ﬂflp} adalah estimasi nilai harapan dari model log linear dengan

variabel F atau variabel jarak kelahiran (IK) sebagai variabel respon dan

[ .. ABCDEF|G

abcdef adalah estimasi nilai harapan dari model log linear dengan variabel

G atau variabel kematian bayi (IM_2) sebagai variabel respon.

Nilai statistik /ikelihood ratic G* untuk menguji apakah kombinasi dua
persamaan sesuai atau fif terhadap data yang diobservasi dilakukan dengan
menjumlahkan nilai /ikelihood ratio dari masing — masing persamaan. Maka

untuk menguji kesesuaian dua model persamaan yang digunakan dalam penelitian
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ini yaitu dengan menggunakan estimasi nilai harapan pada (32.2) maka rumus yang
dipakai :

X
G(ZABCDEfF) = 2 Y.abcde Xabcae+ 108 (;ﬁ:_gcc%-?) dan

abcde

Xabed .
Giascoer|e) = 2 Davcder Xabeder 108 (F‘%ﬁ'ﬁ) sehingga

abcdef

G? = G(ZABCDEIF) + G(ZABCDEHG)

Model ldg-linier dengan kesesuaian terbaik dapat dimodifikasi menjaai
model logit, jika variabel-variabelnya dibedakan menjadi variabel respon dan
variabel penjelas. Model logit disusun untuk melihat pengaruh kategori variabel
penjelas terhadap variabel respon dikotomus (Fienberg, 1981). Dalam
pembentukan model logit imi maka asumsi fix margin faktor — faktomya
terpenuhi, yaitu model harus memuat interaksi semua variabel penjelas. Sehingga
pada tahap pertama model harus memuat interaksi  vamabel
IM_I1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH atau interaksi antara variabel kematian
bayi kelahiran pertama, urutan kelahiran, jenis kelamin anak pertama, pendidikan
ibu dan indeks kekayaan. Sedangkan pada tahap kedua model harus memuat
interaksi  variabe] IM_I*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK.  Variabel
IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK adalah variabel interaksi kematian
bayi kelahiran pertama, urutan kelahiran, jenis kelamin anak pertama, pendidikan
ibu, indeks kekayaan dan jarak kelahiran. Pembentukan mocel logit ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS for MS WINDOWS Release I1.35.

Misalkan yang ingin diubah menjadi model logit adalah model log linier
dengan 3 variabel penjelas dan | variabel respon maka model logit berbentuk
sebagai berikut,

logit s = log (myilmau)
= A - Ayt phean - Heey T Hisan - Aaget Maan - taent

Ay - Hiagn  oHayn - Hiaen o HBagk - Hisan T
A12340kh =H234(2jk0
= 2y + 20 + 2mizae T 2Ma0n + 2is0m + 20

234040 + 2023800
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= W+ wop + Wi T Wy T wagn + Waagn T Waspn + Wazdgrn
dengan kendala (Zero Sum Constraints):

iw:m = iw:m == iwmuﬂ: = iwmuﬂ) =0
=t E=1 in 1=

w = pengaruh umum rata-rata terhadap variabel respon

wyp = pengaruh utarna faktor 2, kategori ke-j terhadap variabel respon
Wik = pengaruh utama faktor 3, kategori ke-k terhadap variabel respon
wapn = pengaruh utama faktor 4, kategori ke- terhadap variabel respon

wapy = pengaruh utama faktor 2, 3, kategori ke-jk terhadap variabel respon
wagn = Dpengaruh utama faktor 2, 4, kategori ke-j/ terhadap variabel respon
Wiy = pengaruh utama faktor 3, 4, kategori ke-&/ terhadap variabel respon
wosagen = pengaruh utama faktor 2, 3, 4, kategori ke-jk{ terhadap variabel respon
logit s = log odds (kecenderungan) respon kategori ke-1 terhadap kategori ke-2
pada faktor j, k, dan /.

Untuk melihat keccnderungan risiko respon kategori ke-1 terhadap

kategori ke-2 pada faktor-faktornya, digunakan odds ratio yang mempunyai nilai

sebagai berikut.

Jaktor tertentu pada kategori tertentu

a =exp log odds
P 08 faktor tertentu pada kategori terientu lainnya

Jika kecenderungan tcrsebut adalah pada faktor 2 (respon kategori ke-1

dibandingkan kategori ke-2), nilai odds rationya adalah:

I odds j=1 (logit e
a =exp log ———— =exp(lo — logi
p goddsj=2 p (ogtt 1w — logit 2
= exp(wa) ~ Wy + Wastin — Wass T Waaan — Waaen + waaie —
W2342kD)
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BAB IV
STATUS KELANGSUNGAN HIDUP BAYI DAN
JARAK KELAHIRAN SAUDARA SEKANDUNG DI INDONESIA

Bab ini menyajikan pembahasan dan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif menyajikan tabulasi silang tentang kematian bayi menurut beberapa
variabel demografi dan sosioekonomi. Dalam tabulasi silang tersebut juga
disajikan pengujian hubungan antara masing — masing variabel terhadap kematian
bayi tanpa mengontrol variabel lain. Pembahasan inferensial diawali dengan
permulaan pengujian untuk mendapatkan model log linear yang fit dengan data.
Setelah didapat model log linier yang terbaik yaitu model yang memberikan
derajat fitness yang memadai tetapi lebih sederhana, kemudian akan dimodifikasi
dalam bentuk logit untuk dapat mengukur pengaruh masing — masing variabel
terhadap variabel respon. Dalam analisis inferensial berikut ini akan meneoba
menganalisis tentang perbedaan pola hubungan antar variabel yang diteliti

dibedakan menurut jenis kelamin.

4.1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil pengolahan data SDKI 2007 menunjukkan bahwa
kejadian kematian bayi pada sampel yang diteliti adalah 3,5 persen, dimana 40,5
persen diantaranya adalah bayi perempuan dan 59,5 persen bayi laki — laki.
Persentase kelahiran bayi dengan jarak kelahiran kurang dari 24 bulan sebesar 15
persen dan 85 persen lainnya mempunyai jarak kelahiran lebih dari atau sama
dengan 24 bulan. Rata — rata jumlah kelahiran setiap ibu yang menjadi sampel
penelitian ini adalah 3,29, dengan median 3 dan maksimum kelahiran setiap ibu
mencapai 14 kelahiran,

Peristiwa kematian bayi berkaitan erat dengan jarak kelahiran sebelumnya.
Pada Tabel 4.1 yang menyajikan tentang distribusi kematian bayi menurut
beberapa variabel demografi dan sosioekonomi beserta nilai odds ratio,
memperlihatkan bahwa persentase kematian bayi yang terjadi pada bayi yang
mempunyai jarak kelahiran dengan saudara sebelumnya kurang dari 24 bulan

lebih banyak bila dibandingkan dengan kematian yang terjadi pada bayi dengan
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jarak kelahiran yang lebih panjang. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hasil yang sama, bahwa jarak kelahiran akan berpengaruh terhadap
status kelangsungan hidup bayi. Bayi yang dilahirkan dengan jarak kurang dari 24
bulan dari kelahiran sebelumnya mempunyai risiko kematian bayi 2,25 lebih
tinggi dibanding apabila bayi tersebut lahir dengan jarak 24 bulan atau lebih dari

kelahiran sebelumnya.

Tabel 4.1 Distribusi dan Rasio Kecenderungan Kematian Bayi Laki-Laki dan
Perempuan Menurut Karakteristik Demografi, dan Sosiockonomi, Tahun 2007*

Mati setahun | Hidup setahun
Faktor pertama pertama OR Sig
n % n %
Urutan kelahiran
Urutan ke-2 atau ke-3 251 | 3,69 8043 | 96,31 0,649 | 0,00
Urutan 4 ke atas 186 | 4,65 3867 | 95,35 1
Jarak kelahiran
< 24 bulan 121 | 7,36 1735 | 92,64 2,246 0,00
> 24 bulan 316 | 3,39 ] 10175) 96,61 1
Jenis kelamin anak pertama
Laki-laki . 246 | 4,27 6211 | 95,73 1
Perempuan 191 | 3,7 £699 | 96,29 0,846 | 0,09
Indeks kekayaan
Miskin 293 | 4,90 6357 | 95,10 1,777 | 0,00
Menengah keatas 144 | 2,92 5553 | 97,08 1
Kematian bayi kelahiran
pertama
Mati setahun pertama 74 | 9,22 g54 | 90,78 2,639 | 0,00
Hidup setahun pertama 363 | 3,57 [ 11056 | 96,43 |
Pendidikan ibu
<= 8D 274 | 4,75 5950 | 95,25 1,684 | 0,00
SLTP keatas 163 | 3,25 5960 | 96,75 I
Total 437 | 3,54 | 11910 | 96,46

Sumber: diolah dari SDK1 2007
Catatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006

Permasalahan kematian bayi juga tidak lepas dari kondisi ekonomi orang
tua. Dengan kondisi ekonomi orang tua yang baik akan mampu memberikan gizi
yang seimbang kepada buah hatinya, selain itu juza mampu untuk memberikan
perawatan medis yang lebih baik sehingga akan mengurangi risiko terjadi
kematian pada usia dini. Hasil dari tabulasi silang pada Tabel 4.1 memberikan

gambaran yang serupa dimana kematian bayi lebih banyak terjadi pada keluarga
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dengan tingkat ekonomi tergolong miskin yaitu sebanyak 4,9 persen dibanding
pada keluarga yang lebih mampu yang hanya sebesar 2,92 persen. Sebaliknya bayi
dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke atas lebih mampu untuk
bertahan hidup di tahun pertarna kehidupannya.

Peristiwa kematian bayi lebih sering terjadi pada bayi dengan urutan
kelahiran keempat atau lebih bila dibandingkan dengan bayi yang lahir pada
urutan kedua atau ketiga. Persentase kematian bayi yang terjadi pada bayi yang
lahir pada urutan keempat atau lebih sebanyak 4,65 persen. Sedangkan pada bayi
dengan urutan kelahiran kedua atau ketipa persentase kematian bayi sebanyak
3,69 persen, Selain itu peluang bayi dengan urutan kelahiran ke 2 atau ke 3 untuk
bertahan hidup lebih besar dibandingkan saudara mereka yang lahir pada urutan
ke 4 atau lebih. Hal ini dimungkinkan karena pada kelahiran keempat atau lebih
terjadi pada ibu dengan usia rawan untuk melahirkan schingga mempengaruhi
kesehatan bayi setelah lahir. Akan tetapi pada penelitian ini penulis tidak
memasukkan varigbel umur ibu dengan alasan yang pertama karena jumlah kasus
kematian bayi sangat terbatas schingga perlu untuk membatasi jumlah variabel
yang akan dimasukkan dalam amnalisis. Alasan kedua adalah karena pada
penelitian ini dibatasi pada anak kelahiran ke dua atau lebih yang lahir pada tahun
2002 sampai tahun 2006 maka jumlah sampel penelitian untuk ibu yang
nielahirkan pada usia di bawah 19 tahun sangat sedikit karena sampel penelitian
terkumnpul pada usia 20 sampai 35 tahun. Dengan pertimbangan inilah maka
penulis tidak memasukkan variabel umur ibu waktu melahirkan.

Tingginya risiko kematian bayi urutan ke 4 atau lebih juga disebabkan
karena dengan semakin banyak saudara maka akan merubah nilai konsumsi per
orang yang sangat dibatasi oleh jumlah penghasilan rumah tangga tersebut, Pada
umumnya orang tua akan berusaha untuk mendistribusikan penghasilan rumah
tangga secara merata pada anak - anaknya. Sehingga dengan adanya saudara yang
baru lahir menyebabkan “porsi” tiap anak akan berkurang. Keadaan ini berisiko
menyebabkan berkurangnya asupan gizi untuk bayi, yang akan mempengaruhi
derajat kesehatan bayi tersebut bahkan mungkin akan berujung pada kematian.

Pendidikan ibu juga memegang peranan penting dalam mempengaruhi

tingkat kelangsungan hidup anaknya ketika masih bayi. Ibu yang berpendidikan
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SD kebawah mempunyai tingkat kematian bayi yang lebih rendah, demikian pula
sebaliknya. Ibu yang berpendidikan SLTP keatas tingkat kelangsungan hidup
anaknya lebih tinggi dibanding dengan ibu yang berpendidikan SD ke bawah.
Karena dengan semakin tingginya ilmu yang dimiliki seorang ibu akan
mempengaruhi cara perawatan baik selama masih didalam kandungan atau setelah
melahirkan menjadi lebih baik. Dari berbagai hasil penelitian lain yang dilakukan
di Indonesia juga ditemukan adanya hubungan antara pendidikan ibu dengan
kematian bayi. Dari Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa risiko bayi yang lahir dari
ibu yang berpendidikan SD ke bawah untuk meninggal lebih besar bila
dibandingkan dengan bayi yang lahir dari ibu berpendidikan SLTP ke atas.
Pendidikan ibu yang rendah kemungkinan juga mempunyai pengaruh terhadap
kemandirian ibu untuk menentukan keputusan tentang keschatan anak.

Faktor anak pertama terhadap kematian saudara — saudaranya dapat dilihat
dari pengaruh variabel kematian bayi kelahiran pertama dan jenis kelamin anak
pertama. Dilihat dari nilai signifikansinya terlihat bahwa secara total laki dan
perempuan, kematian bayi kelahiran pertama dan juga jenis kelamin anak pertama
signifikan berpengaruh terhadap kematian bayi. Hal ini ditunjang dengan
beberapa teori yang menyebutkan bahwa kematian bayi meningkatkan risiko
kematian anak berikutnya melalui faktor ibu yang belum sembuh sepenuhnya
sehingga mengakibatkan kurangnya asupan gizi pada bayi atau karena penyebaran
penyakit infeksi antar saudara (Greenspan, 1993). Selain itu juga dari beberapa
penelitian sebelumnya (Maitra dan Pal, 2004; dan Makepeaee dan Pal, 2006) yang
menyebutkan bahwa kematian bayi kelahiran pertama dan atau jenis kelamin anak
pertama akan mempengaruhi keputusan orang tua untuk mengubah preferensi
fertilitas mereka melalui jarak kelahiran. Sehingga seeara tidak langsung
mempengaruhi kematian bayi.

Bayi yang mempunyai kakak kandung pertama yang meninggal sebelum
berusia satu tahun berisiko 2,6 kali lebih banyak untuk meninggal dibandingkan
dengan bayi yang mempunyai kakak pertama masih hidup (Tabel 4.1). Selain
karena faktor ibu, kemungkinan lain disebabkan karena saudara kandung pada
umumnya menempati rumah yang sama dengan lingkungan yang sama pula. Hal

ini membawa konsekuensi bahwa mereka juga harus berbagi segala risiko yang
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berkaitan dengan lingkungan seperti kondisi air yang buruk ataupun kebersihan
rumah yang tidak terjamin. Sehingga kalau anak pertama meninggal sebelum
berumur satu tahun dikarenakan kondisi lingkungan yang buruk maka saudaranya
yang lain juga mempunyai risiko untuk meninggal sebelum berusia satu tahun,
Selain lingkungan yang sama, saudara kandung juga berbagi nisiko yang
berhubungan dengan pola hidup keluarpa dan perawatan amak seperti cara
pemberian makan untuk anak yang belum berumur genap satu tahun.

Pengaruh jenis kelamin anak pertama terhadap kelangsungan hidup bayi
berikutnya sangat berkaitan dengan preferensi orang tua terhadap jenis kelamin
anak laki ~ laki. Keinginan orang tua untuk memiliki setidaknya satu orang anak
laki — laki akan mempengaruhi keputusan orang tua dalam pengalokasian

penghasilan maupun terhadap jarak kelahiran.

Tabel 4.2 Distribusi dan Rasio Kecenderungan Kematian Bayi Laki-Laki Menurut
Karakteristik Demografi, dan Sosioekonomi Tahun 2007*

Mati setahun Hidup setahun
Faktor pertama pertama OR Sig
n Y% n 9%
Urutan kelahiran
urutan ke-2 arau ke-3 162 3,69 4226 | 96,31 | 0,786 0,07
urutan 4 ke atas 98 | 4,65 2009 | 95,35 1
Jarak kelahiran
< 24 bulan 74 | 7,36 932 | 92,64 | 2,264 | 0,00
> 24 bulan 186 | 3,39 5303 | 96,61 ]
Jenis kelamin anak pertama
laki-laki 145 | 427 3248 | 95,73 !
perempuan 115 | 3,71 2987 | 96,29 | 0,862 | 0,24
Indeks kekayaan
miskin 174 | 4,90 3377 | 95,10 | 1,712 | 0,00
menengah keatas 86| 292 2858 | 97,08 1
Kematian bayi kelahiran
pertama
mati setahun pertama 46 922 453 | 90,78 | 2,744 0,00
hidup setahun pertama 214 | 3,57 5782 | 96,43 I
Pendidikan ibu
<=8D 155 | 4,75 3105 | 9525( 1,488 | 0,002
SLTP keatas 105 3,25 3130 | 96,75 [
Total 260 | 4,00 6235 | 96,00

Sumber: diolah dari SDKI 2007
Catatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006
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Dari Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 memperlihatkan distribusi kematian bayi
masing — masing menurut bayi laki — laki dan bayi perempuan. Dengan membagi
analisis menjadi dua berdasarkan jenis kelamin anak diharapkan mampu untuk
menerangkan tentang perbedaan perlakuan yang diterima masing — masing anak.

Dilihat dari tingkat signifikansinya keenam variabel tersebut memberikan
nilai signifikansi di bawah 5% kecuali untuk jenis kclamin anak pertama dengan
nilai signifikansi di bawah 25%. Karena tujuan dari penulisan ini adalah untuk
melihat adanya hubungan antara pengaruh saudara tertua baik kelangsungan hidup
maupun jenis kelaminnya terhadap saudaranya yang lebih muda, maka variabel ini

tetap dimasukkan ke dalam model.

Tabel 4.3 Distribusi dan Rasio Kecenderungan Kematian Bayi Perempuan
Menurut Karakteristik Demografi, dan Sosioekonomi Tahun 2007*

Mati setahun | Hidup setahun
Faktor pertama pertama OR Sig
n % n %
Urutan kelahiran
urutan ke-2 atau ke-3 89, 228 | 3817 97,72 0,49 0,00
urutan 4 ke atas 88| 4,52 | 1858 | 95,48 1
Jarak kelahiran
< 24 bulan 47| 5,53 803 | 9447 | 2,19 0,00
= 24 bulan 130 | 2,60 | 4872 | 9740 1
Jenis kelamin anak pertama
laki-laki 101 330 | 2963 | 96,70 1
perempuan 76 2,73 | 2712 | 97,27 0,82 0,20
indeks kekayaan
miskin 119 | 3,84 | 2980 | 96,16 1,86 0,00
menengah keatas 58| 2,111 2695 97,89 1
Kematian bayi kelahiran
pertama
mati setahun pertama 28| 6,53 401 | 93,47 | 247 0,00
hidup setahun pertama 149 2,75 | 5274 | 97,25 1
Pendidikan ibu
<=§D 19 | 4,01 | 2845 9599 | 2,04 0,00
SLTP keatas 58 2,01 | 2830 97,99 1
Total 177 3,02 | 5675 | 96,98

Sumber: diolah dari SDKI 2007
Catatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006
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Tabel 4.4 Distribusi dan Rasio Kecenderungan Kematian Bayi Laki-Laki Menurut
Karakteristik Demografi, Sosioekonomi dan Jarak Kelahiran Tahun 2007*

Mati setahun | Hidup setahun
Faktor pertama pertama OR Sig
n % n %
Jarak kelahlran < 24 bin
Total 74| 7,36 932 92,64
Urutan kelahiran
urutan ke-2 atau ke-3 41| 6,21 619 | 93,79 | 0,628 | 0,057
urutan 4 ke atas 33| 954 313 | 90,46 1
Jenis kelamin anak pertama
laki-laki 46 | 8,73 | 481 | 9127 1
perempuan 28| 5,85 451 94,15 | 0,649 | 0,082
Indeks kekayaan
miskin 52| 833| 572| 9167|1488 0,131
menengah keatas 22| 5,76 360 | 94,24 1
Kematian bayi kelahiran
pertama
mati setahun pertama 14 | 10,07 125 | 89,93 | 1,506 | 0,189
hidup setahun pertama 60| 692 | 807 | 93,08 1
Pendidikan ibu
<= 3D 44 | 8,71 461 | 91,29 | 1,498 | 0,100
SLTP keatas 30| 589 | 471 94,01 1
Jarak kelahiran 2 24 bin
Total 186 | 3,39 | 5303 | 96,61
Urutan kelahiran
urutan ke-2 atau ke-3 121 | 3,25 3607 | 96,75 | 0,875 | 0,395
urutan 4 ke atas 65| 369 1696 | 96,31 1
Jenis kelamin anak pertama
{aki-laki 99 | 3,45 | 2767 | 96,55 1
perempuan 87| 3,321 2536 | 96,68 | 0,859 | 0,779
Indeks kekayaan
miskin 122 | 417 | 2805 | 9583 1,698 ( 0,00
menengah keatas B4 | 250 2498 | 9750 1
Kematian bayi kelahiran
pertama
mati setahun pertama 32| 889 328 91,11 13152 | 0,00
hidup setahun pertama 154 | 3,00 | 4975 | 97,00 1
Pendidikan ibu
<= 8D 111 | 4,03 | 2644 | 9597 | 1,488 | 0,009
SLTP keatas 75| 2,74 | 2659 | 97.26 1

Sumber: diclah dari SDKI 2007
Catatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006

Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 berisi tentang distribusi kematian bayi menurui
beberapa variabel demografi dan sosioekonomi yang dibedakan menurut kategori
jarak kelahiran, Untuk unit analisis bayi laki ~ laki (Tabel 4.4) terlihat bahwa
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pengaruh urutan kelahiran terhadap kematian bayi akan berkurang ketika jarak
kelahiran lebih atau sama dengan 24 bulan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p =
0,395 pada jarak kelahiran > 24 bulan. Keadaan serupa juga terjadi pada faktor
jenis kelamin anak pertama. Ini menunjukkan bahwa pengaruh urutan kelahiran
dan jenis kelamin anak pertama terhadap kematian bayi berhubungan dengan
jarak kelahiran.

Tabel 4.5 Distribusi Kematian dan Rasio Kecenderungan Bayi Perempuan
Menurut Karakteristik Demografi, Sosiockonomi dan Jarak Kelahiran Tahun 2007

Hidup
Mati setahun setahun .
Faktor pertama pertama OR Sig
n % n %
Jarak kelahiran < 24 bin
Total 47| 553 803 ) 8447
Urutan kelahiran
urutan ke-2 atau ke-3 18| 3,27 532 | 96,73 0,32 | 0,0002
urutan 4 ke atas 20 | 9,67 2711 90,33 |
Jenis kelamin anak perlama
laki-laki 30| 667 4209333 1
perempuan 17 | 4,25 | 3839575 0,62 | 0,4269
Indeks kekayaan
miskin 34| 653| 487 |9347 1,70 | 0,1133
menengah keatas 13| 3,95 316 96,05 1
Kematian bayi kelahiran
pertama
mati setahun pertama 13 | 10,92 106 | 89,08 2,51 | 0,0071
hidup setahun pertama 34| 465! 6979535 1
Pendidikan ibu
<= 5D 33| 795 | 2382|9205 2,60 | 0,0035
SLTP keatas 14 | 3,22 | 421 | 96,78 1

Sumber: diolah dari SDKI 2007
Catatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006

Pada unit sampe] penelitian bayi perempuan, faktor yang dipengaruhi oleh
jarak kelahiran lebih banyak bila dibanding dengan pada bayi laki — laki. Kecuali
variabe] indeks kekayaan, keempat variabel lain mengalami pengurangan nilai
odds ratio ketika jarak kelahiran > 24 bulan. Variabel urutan kelahiran ketika jarak
kelahiran < 24 bulan mempunyai nilai odds ratio 0,32 berubah menjadi 0,58
ketika jarak kelahiran > 24 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh urutan
kelahiran terhadap kematian bayi akan berkurang ketika jarak kelahiran > 24
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bulan. Hal yang serupa juga dialami oleh variabel kematian bayi kelahiran
pertama dan pendidikan ibu. Sedangkan untuk variabel jenis kelamin anak
pertama m_enunjukkan kalau pengaruhnya terhadap kematian bayl akan hilang
ketika jarak kelahirzn > 24 bulan.

Tabel 4.5 Lanjutan

. Hidup
Faktor M?:eftgtrigun setahun | o | gig
pertama
n % n %

Jarak kelahlran 2 24 bin
Total 130 | 2,60 | 4872 | 97,40
Urnutan kelahiran

urutan ke-2 atau ke-3 71| 212 | 3285 | 97,88 | 0,58 | 0,0024

urutan 4 ke atas 59| 3,58 | 1587 | 96,42 1 :
Jenis kelamin anak pertama

laki-laki 71 272 | 2543 | 97,28 1

perempuan 59| 247 | 2329 | 9753 | 0,91 0,5859
Indeks kekayaan

miskin 85 3,30 2493 |96,70| 1,80 | 0,0016

menengah keatas 45| 1,86 ( 2379 | 98,14 1
Kematian bayi kelahiran |
pertama

mati setahun pertania 15| 4,84 295 [ 95,16 | 2,02 0,0121.

hidup setahun pertama 115 | 245 | 4577 | 97,55 1
Pendidikan ibu :

<= 5D 86 | 3,37 | 2463 | 96,63 | 1,91 0,0006 s

SLTP kealas 44 | 1,79 | 2409 | 98,21 1

Sumber: diolah dari SDKI 2007
Cartatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006

Dari deskripsi Tabel 4.4 dan 4.5 dapat diambil kesimpulan bahwa ]

beberapa variabel dalam mempengaruhi kejadian kematian bayi juga dipengaruhi

T opmma s

oleh jarak kelahiran. Sehingga hal ini menjadi salah satu alasan untuk melakukan

analisis dua tzhap dimana variabel jarak kelahiran pada tahap pertama sebagai
variabel respon, di tahap kedua diperlakukan sebagai variabel penjelas. Sedangkan
untuk variabel indeks kekayaan tidak terlalu berhubungan dengan jarak kelahiran
dalam mempengaruhi kematian bayi. !
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Tabel 4.6. Persentase Kematian Bayi Menurut Komposisi Saudara Kandung dan

Jenis Kelamin Tahun 2007*
Jarak Jenis Kelamin Ke:;:g:;:aaaw Laki- | Perempuan Pelr-::'lip: "
H HE L [ +]
Kelahiran | Anak Pertama Pertama laki (%) (%) (%)

Laki +

< 24 bulan Perempuan Mati 10,1 10,9 10,5

Hidup 6.9 4,7 59

Perempuan Mati 94 6,5 8,2

Hidup 53 4,0 4,7

Laki-laki Mati 10.7 13,7 12,2

Hidup 8.4 53 7.0
Laki +

2 24 bulan Perempuan Mati 8,9 4.8 7.0

Hidup 3,0 25 2,7

Perempuan Mati 8.8 41 8,7

Hidup 3,0 24 2,7

Laki-laki Mati 89 53 7.3

Hidup 3.0 2.5 2.8

Sumber; diolzh dari SDKI 2007
Catatan : * Bayi dengan urutan kelahiran dua keatas yang lahir tahun 2002-2006

Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa persentase kematian bayi yang
didahului oleh kematian anak pertama lebih besar dibandingkan dengan anak
pertama masih hidup. Keadaan yang sama juga ditemui pada jarak kelahiran > 24
bulan. Secara keseluruhan terlihat bahwa persentase kematian bayi pada jarak
kelahiran < 24 bulan lebih banyak bila dibandingkan dengan keadaan pada jarak
kelahiran > 24 bulan, Kalau diperbandingkan antar bayi laki — laki dan bayi
perempuan terlihat bahwa persentase kematian bayi laki — laki lebih banyak bila
dibandingkan bayi perempuan sesuai dengan hasil penelitian lain yang telah
dilakukan dengan menggunakan data Indonesia, scperti yang dilakukan oleh
Pocrwanto dkk (2003) dan Iswarati dan Qesman (2004),

Untuk melihat apakah ada pengaruh preferensi jenis kelamin anak pertama
terhadap kematian bayi make penulis membandingkan antara persentase kematian
bayi laki dan persentase kematian bayi perempuan pada kondisi anak pertama
perempuan dan masih hidup. Kenyataannya persentase kematian bayi laki — laki
tetap lebih tinggi daripada persentase kematian bayi perempuan dan hal ini sesuai
dengan kondisi umum yang terjadi di Indonesia. Tetapi ketika diperbandingkan

antara persentase kematian bayi laki — laki dan persentase kematian bayi
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_ perempuan pada kondisi anak pertama laki — laki dan meninggal sebelum berusia
1 tahun maka terlithat bahwa persentase kematian bayi perempuan lebih tinggi bila
dibandingkan dengan persentase kematian bayi laki — laki. Keadaan ini hanya
terjadi ketika jarak kelahiran < 24 bulan dan ketika jarak kelahiran lebih dari 24
bulan pengaruh kematian anak pertama laki — laki terhadap bayi perempuan tidak
terlihat lagi. Secara biologis, bayi laki — laki mempunyai resiko kematian lebih
tinggi dibandingkan dengan bayi perempuan (Maitra dan Pal, 2004). Oleh karena
itu jika dari hasil penelitian sampel pada tesis ini menunjukkan bahwa bayi
perempuan lebih banyak yang meninggal dibandingkan bayi laki ~ laki, maka hal
ini mengindikasikan adanya diskriminasi terhadap anak perempuan. Tetapi
pengaruh tersebut terhadap kematian bayi akan hilang ketika para orang tua
melakukan penjarangan kelahiran.

4.2. Analisis Inferensial

Dalamn menganalisa hubungan antara kematian bayi, jarak kelahiran dan
kelangsungan hidup saudara sekandung dilakukan analisis log linier dua tahap
dimana pada tahap pertama variabel yang dimasukkan dalam analisis adalah
variabel jarak kelahiran, variabel demografi dan variabel sosioekonomi,
sedangkan tahap kedua variabel yang dianalisis adalah variabel kematian bayi,
variabel jarak kelahiran, variabel demografi dan variabel sosioekonomi. Karena
salah satu tujuan dari penulisan tesis ini adalah ingin melihat apakah masih
terdapat preferensi jenis kelamin anak pada setiap kejadian kematian bayi maka
pada setiap tahapan analisis dilakukan pengujian terpisah antara bayi laki ~ laki
dan bayi perempuan. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel penjelas
terhadap variabel respon maka model log linier dengan kesesuaian terbaik pada

setiap tahapan akan dimodifikasi menjadi model logit.

4.2.1 Hubungan Variabel Kematian Bayi Perempuan, Jarak Kelahiran dan
Kelangsungan Hidup Bayi Kelahiran Pertama
Langkah awal dalam penentuan kesesuaian model yaitu melakukan uji
kesesuaian model secara simultan yang menempatkan pengaruh k-faktor dan yang

lebih tinggi sama dengan nol. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 1 dan
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lampiran 2. Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa untuk k = 4 baik
untuk pengujian pada tahap pertama maupun pada tahap kedua, kita menerima H,
yang berarti bahwa interaksi 4 arah tidak ada dalam model. Interaksi 4 faktor tidak
signifikan menjelaskan hubungan antar variabel dalam model. Sedangkan untuk k
= 3, k = 2, k = | hipotesis yang kita susun ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
minimal interaksi 3 faktor dalam model harus ada. Dengan demikian, interaksi 1,
2 atau 3 faktor nyata ada dalam model.

Selanjutnya, dilakukan pengujian kesesuaian model secara simultan yang
menempatkan pengaruh dari k-faktor sama dengan nol. Berdasarkan lampiran |
dan lampiran 2, untuk k = 1, k = 2, k = 3 hipotesis nol yang disusun ditolak.
Berarti model dengan interaksi 1, 2 dan 3 faktor, signifikan menjelaskan
hubungan antar variabel. Sedangkan interaksi 4 faktor tidak signifikan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel dalam model.

Langkah berikutnya adalah membentuk model yang mengandung seluruh
interaksi 3 faktor yang masing — masing interaksi mengandung variabel respon.
Dalam penentuan interaksi faktor yang mungkin dimasukkan dalam model awal
ini ditenfukan dari tingkat signifikansi dalam uji parsial yang dapat dilihat pada
lampiran 1 dan lampiran 2.

Model awal ini memang mempunyai tingkat kesesuaian yang tinggi (Tabel
1.a dan Tabel 2.2 pada lampiran 5 dan 6) tetapi sangat menyulitkan dalam analisa
hasil. Oleh karena itu perlu dilakukan penyederhanaan model tetapi tetap masih
memberikan tingkat kesesuaian yang memadai. Langkah penyederhanaan model
ini dapat dilakukan dengan mengeluarkan beberapa faktor utama ataupun dengan
memecah interaksi ordo tertinggi menjadi beberapa interaksi ordo di bawahnya.
Pemilihan variabel yang akan dikeluarkan dari model adalah dengan
mempertimbangkan hubungan yang paling lemah dengan variabel jarak kelahiran
pada tahap pertama dan dengan variabel kematian bayi pada tahap kedua. Proses
penyederhanaan model untuk bayi perempuan baik pada tahap pertama maupun
pada tahap kedua analisis dapat dilihat masing — masing pada Tabel 1.b dan Tabel
2b di lampiran, Hasil dari penyederhanaan tersebut selanjutnya dapat

digambarkan dalam diagram path seperti yang terlihat pada gambar 4.1,
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Gambar 4.1 Hubungan Antar Variabel untuk Bayi Perempuan

Model pada tahap pertama [[K*EDUC] [IK*WEALTH] [IK*IM_1*JKP]
[IK*IM_1*ORDER] [IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH] dan model pada
tahap kedua [IM_2*IM 1] [IM_2*EDUC] [IM_2*IK] [IM_2*ORDER]
[IM _2*WEALTH] [IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK] secara satu
kesatuan (simultan) mempunyai derajat kesesuaian yang cukup (fi¥), dinilai dari
penjumlahan nilai G* dari kedua mode! (Fienberg, 1981). Dari penjumlahan nilai
G? didapat nilai G2= 26,49348 + 57,34546 = 83,83894 dan db, = 24 + 58 = 82,
Dengan tingkat kepercayaan a = 5 % dan derajat bebas = 82, nilai statistik chi
square (x*) tabel sebesar 104,13. Karena hasil hitung Likelihood Ratio Ch -
Square lebih kecil dibandingkan dengan statistik Chi Square dan probabilitas
tidak signifikan (prob > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model baik.
Sehingga model pada tahap pertama dan mode! pada tahap kedua secara simultan
Jit yang berarti bahwa kedua model tersebut secara simultan dapat digunakan.

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa pada kasus bayi
perempuan variabel jenis kelamin anak pertama tidak mempengaruhi kematian
bayi secara langsung akan tetapi pengaruhnya melalui pengaruh intcraksi antara
variabel jenis kelamin anak pertama dan variabel kematian bayi kelahiran pertama
terhadap variabel jarak kelahiran. Hal ini dimungkinkan karena para orang tua
sudah tidak lagi mempersoalkan jenis kelamin anak pertama mereka akan tetapi

mereka masih memperhitungkan jika anak pertama mereka yang meninggal waktu
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bayi adalah anak laki — laki seperti yang telah diuraikan pada analisis deskripsi
untuk Tabel 4.6, Ketika anak mereka yang pertama adalah anak laki — laki dan
meninggal di usia dini, maka mereka cenderung ingin menambah anak untuk
menggantikan anak pertarna mereka yang meninggal. Hal ini akan menyebabkan
memendeknya jarak kelahiran untuk kelahiran berikutnya.

Selain variabel jenis kelamin anak pertama semua variabel demografi dan
sosioekonomi mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel kematian bayi.
Akan tetapi dalam analisis log linier ini tidak bisa diketahui besar pengaruh
tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan medifikasi ke model logit agar besar
pengaruh masing ~ masing faktor terhadap kematian bayi dapat dilihat melalui

nilat odds ratio yang dihitung pada tiap kategori variabel.

Variabel Jarak Kelabiran Sebagai Variabel Respon {(Sampel Bayi
Perempuan)

Model pada tahap I : [IK*EDUC] [IK*WEALTH] [IK*IM_1*JKP]
[IK*IM_1*ORDER] [IM_I*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH] atau untuk
mempermudah dibentuk symbol [FD] [FE] [FAC] [FAB] [ABCDE].

Kemudian model tersebut akan dimodifikasi ke model logit sebagai berikut:

ABCDE[F
logitBEPEIF _ 1. Mobedet “R
Glapede = ABCDE[F
abcde2
— 1, ABCDEJF ABCDE/F ABCDE}F ABCDE}F
=w + Wiay + Wa(e) + Wi30a0)
ABCDE/F
T Wi2(ab)

Dimana
wABCDE/F = pengaruh umum rata-rata terhadap kecenderungan jarak

kelahiran < 24 pulan
w:(r:;g:DE/F: pengaruh utama (main effect) variabel pendidikan ibu kategori

ke-d terhadap kecenderungan jarak kelahiran < 24 bulan
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wla(uc)

ABCDE[F

Wia(ab)

kecenderungan jarak kelahiran <24 bulan
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pengaruh utama variabel indeks kekayaan kategori ke-e terhadap

pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran pertama dan

jenis kelamin anak pertama kategori ke-a dan ke-c terhadap

kecenderungan jarak kelahiran < 24 bulan

= pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran pertama dan

urutan kelahiran kategori ke-a dan ke-b terhadap kecenderungan

jarak kelahiran < 24 bulan

Tabel 4.7 Nilai Rasio Kecenderungan Jarak Kelahiran < 24 Bulan
Pada Bayi Perempuan Menurut Beberapa Faktor

Pengaruh

Faktor ——— Odds Ratio
Parameter | Estimast
() 2 (3 Q)]
Pengaruh umum rata-rata Vi #F -1,7848
EDUC | LS SD o -0,3385 0,50814
SLTP+ L 0,3385 1
WEALTH Miskin W 0,4795 2,60909
Menengah ke atas Ll -0,4795 L
Mati | Laki (JKP) wlaeoelF 0,1619 1,38237
M ] Perempuan (JKP) A -0,1619 1
- Hidup | Laki (JKP) e -0,1619 0,72339
Perempuan (JKP) S s 0,1619 i
Mati |2
: ( ORDI?It{a)u - SN 1,5231 2103526
M 1 4+ (ORDER) ki -1,5231 |
- Hidup ?ORDEa;;)u 3. AwBE 503 0,04754
4+ (ORDER) 33 ol 1,5231 I

1 =kategori pembanding

Secara rata — rata sebagian besar sampel bayi perempuan yang diteliti

dalam tesis ini mempunyai jarak kelahiran lebih atau sama dengan 24 bulan. Hal

ini dapat dilihat dari nilai pengaruh umum rata — rata (wA8¢PEIF ) bernilai negatif.

Dari

Tabel 4,7

atas

terlihat

bahwa

nilai

odds ratio untuk variabel kematian bayi kelahiran pertama (IM_1 kategori satu)
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yang berjenis kelamin laki — laki (JKP kategori satu) bernilai 1,38. Hal imi
mempunyai arti bahwa bayi perempuan yang mempunyai kakak kandung pertama
berjenis kelamin laki - laki dan meninggal di usia bayi cenderung mempunyai
jarak kelahiran dengan anak sebelumnya kurang dari 24 bulan, 1,38 kali lebih
tinggi dibandingkan dengan bayi perempuan yang membunyai kakak kandung
pertama berjenis kelamin perempuan dan meninggal di usia bayi. Sebaliknya
apabila bayi perempuan yang mempunyai kakak kandung pertama laki ~ laki dan
dapat bertahan hidup di usia bayi cenderung mempunyai jarak kelahiran dengan
anak sebelumnya kurang dari 24 bulan, 0,72 kali lebih rendah dibandingkan
dengan bayi perempuan yang mempunyai kakak kandung pertama perempuan dan
dapat bertahan hidup di usia bayi. Hal ini bisa dipahami karena para orang tua
ingin mengganti anak laki — laki mereka yang telah meninggal ataupun karena
menginginkan salah satu dari anaknya ada yang laki — laki. Penilaian yang
berbeda antar anak laki — laki dan perempuan ini mungkin masih terjadi di
sekelompok masyarakat yang mengangpgap anak laki — laki sebagai penerus
keluarga ataupun penolong perekonomian keluarga.

Faktor pendidikan (EDUC) mempunyai pengaruh tcrhadap jarak kelahiran
yang tidak sesuai dengan perkiraan. Dari Tabel 4.7 tersebut nilai estimasi
pengaruh pendidikan ibu SD ke bawah bemilai negatif dengan nilai odds ratio
sebesar 0,51, yang berarti bahwa bayi perempuan yang lahir dari ibu dengan
pendidikan SD ke bawah eenderung mempunyai jarak kelahiran dengan anak
sebelumnya kurang dari 24 bulan 0,51 kali lebih rendah bila dibandingkan dengan
bayi perempuan yang dilahirkan dari ibu berpendidikan SLTP ke atas. Atau
dengan kata lain bayi perempuan yang dilahirkan oleh ibu — ibu berpendidikan
SLTP ke atas lebih eenderung memiliki jarak kelahiran lebih dari 24 bulan. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena ibu — ibu yang berpendidikan Akademi atau
Universitas cenderung untuk menunda pernikahan. Sehingga ketika mereka telah
menikah mereka akan merencanakan untuk segera memplmyai beberapa anak
dalam rentang waktu yang lebih singkat baik karena mereka tidak menginginkan
untuk melahirkan di usia tua ataupun karena masa reproduksi yang terpotong oleh
kegiatan sekolah, Kondisi ini dapat dilihat dari tabel tabulasi tiga arah antara
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pendidikan tertinggi yang ditamatkan, urutan kelahiran dan jarak kelahiran pada
lampiran 9,

Kondisi ekonomi orang tua juga berpengaruh terhadap panjang pendeknya
jarak kelahiran. Bayi perempuan yang lahir dari orang tua dengan status ekonomi
miskin (WEALTH kategori satu) cenderung mempunyai jarak kelahiran kurang
dari 24 bulan 2,6 kali lebih tinggi dibandingkan dengan bayi perempuan yang
dilahirakan dari orang tua dengan status ekonomi menengah ke atas. Orang tua
yang miskin cenderung ingin memiliki anak banyak supaya mereka nanti bisa
membantu orang tuanya ketika dewasa sehingga mengakibatkan jarak kelahiran
menjadi pendek. Kemungkinan lain adalah karena ketidak mampuan dari orang
tua dengan status ekonomi miskin untuk membeli alat kontrasepsit untuk
menjarangkan kehamilan.

Pengaruh urutan kclahiran terhadap jarak kelahiran dipengaruhi oleh status
kelangsungan hidup anak pertama. Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa nilat odds ratio
untuk variabel kematian bayi kelahiran pertama (IM_I) kategori satu dan urutan
kelahiran (ORDER) kategori dua sebesar 21,04. Angka ini menggambarkan
bahwa bayi perempuan dengan urutan kelahiran 2 atau 3 dan mempunyai kakak
kandung pertama yang meninggal di usia bayi berisiko untuk memiliki jarak
kelahiran kurang dari 24 bulan, 21,04 kali lebih tinggi bila dibandingkan dengan
bayi perempuan dengan urutan ke 4 atau lebih yang sama — sama mempunyai
kakak kandung pertama yang meninggal di usia bayi, Sebaliknya apabila kakak
kandung pertama mereka bisa bertahan hidup di usia bayi maka kecenderungan
bayi perempuan urutan kelahiran 2 atau 3 untuk memiliki jarak kelahiran kurang
dari 24 bulan 0,05 kali lebih rendah bila dibandingkan dengan bayi pcrempuan
dengan urutan kelahiran 4 ke atas. Hal ini disebabkan karena para orang tua
setelah kematian anak mereka yang pertama, mereka cenderung ingin segera
mengganti keberadaan anak mereka yang telah meninggal tersebut dan keinginan

itu berangsur - angsur akan hilang setelah kehadiran beberapa orang anak.

Variabel Kematian Bavi Sebagai Variabel Respon (Sampel Bayi Perempuan)
Model pada tahap I : [IM 2¥*IM_1] [IM_2*EDUC] {IM 2*K]
[IM_2*ORDER] [IM_2*WEALTH] [IM_1*ORDER*JKP*EDUC*
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WEALTH*IK] atau untuk mempermudah dibentuk simbol [GA] [GD] [GF] [GB]
{GE] [ABCDEF].

Kemudian model tersebut akan dimodifikasi ke model logit sebagai berikut:

Io‘g"tabcdef - ABCDEF|G

abcdef2

— vy ABCDEF|G ABCDEF|G ABCDEF\G ABCDEF|G

ABCDEF|G

mABCDEFlG 4.2)
ABCDEFIG__EO ( abcdef1 )

ABCDEF|G
+ Wz(b)

Dimana

wABCDEFIG = pengaruh umum rata-rata terhadap keeenderungan kematian

bayi

w&i)CDEFIG= pengaruh utama (main effect) variabel keinatian bayi kelahiran
pertama kategori ke-a terhadap keeenderungan kematian bayi

wf(i;‘-DEF'G= pengaruh utama variabel pendidikan ibu kategori ke-d terhadap
keeenderungan kematian bayi

wg:(%:o T pengaruh utama variabel jarak kelahiran kategori ke-f tethadap
variabel kematian bayi

w:(ifoEF'G= pengaruh utama variabel urutan Kkelahiran kategori ke-b
terhadap kecenderungan kematian bayi

ws”(i)CDEF";: pengaruh utama variabel indeks kekayaan kategori ke-e

terhadap kecenderungan kematian bayi
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Tabel 4.8 Nilai Rasio Kecenderungan Bayi Perempuan Untuk Mati Menurut

Beberapa Faktor
Pengaruh Odds
Faktor Parameter Estimasi Ratio
) 2) (3) @)
Pengaruh umum rata-rata wABCDEF|G -3,8150
<SD Wﬁfﬂw I 0,4363 2,3931
EDUC I srTp+ Weay o1 -0,4363 1
Mati fg)CDEF e 0,6270 3,5043
IM 1 ;
- Hidup wiaC2et 16 -0, 6270 1
« <24 bulan Wi o ¢ 0,7097 4,1346
> 24 bulan Wiy o 1e -0,7097 !
2 atau 3 . 0,541 | 03368
ORDER ABCDEFIC
44 Wae2y 0,5441 1
Miskin Wi DEF|G 0,3062 1,8448
WEALTH Menengah ke atas w ;Qgc”" 6 -0, 3062 I

1 =kategori pembanding

Secara rata — rata sebagian besar sampel bayi perempuan yang diteliti
dalam tesis ini mampu bertahan hidup selama satu tahun pertama kelahirannya.
Hal ini dapat dilihat dari nilai pengaruh umum rata-rata (wA2¢PEF16) bernilai
negatif, yaitu sebesar -3,8150.

Faktor pendidikan (EDUC) mempunyai nilai pengaruh bertanda positif.
Hal ini berarti bahwa bayi perempuan yang dilahirkan dari ibu berpendidikan SD
kebawah mempunyai resiko kematian bayi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bayi perempuan yang dilahirkan dari ibu berpendidikan SLTP keatas. Dari Tabel
4.7 tersebut nilai odds ratio untuk variabel EDUC kategori satu sebesar 2,39, yang
berarti bahwa kecenderungan bayi perempuan yang lahir dari ibu dengan
pendidikan SD ke bawah untuk meninggal di usia bayi, 2,39 kali lebih tinggi bila
dibandingkan dengan bayl perempuan yang dilahirkan dari ibu berpendidikan
SLTP ke atas. Sebaliknya kecenderungan bayi perempuan yang dilahirkan dari ibu
— ibu berpendidikan SLTP ke atas untuk bertahan hidup di usia bayi lebih tinggi
bila dibandingkan dengan bayi perempuan yang dilahirkan dari ibu berpendidikan
SD kebawah.
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Bayi perempuan yang mempunyai kakak kandung pertama meninggal di
usia bayi memiliki risiko kematian yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
bayi perempuan yang mempunyai kakak kandung pertama bisa bertahan hidup di
usia bayi. Kondisi ini tercermin dari nilai odds ratio variabel IM_1 sebesar 3,3,
Angka ini menggambarkan bahwa bayi perempuan yang mempunyai kakak
kandung pertama meninggal di usia bayi memiliki kecenderungan untuk
meninggal 3,5 kali lebih besar dibandingkan dengan bayi perempuan yang
memiliki kakak kandung pertama tetap bertahan hidup di usia bayi.

Pengaruh jarak kelahiran terhadap kematian bayi masih eukup tinggi.
Terlihat dari nilai odds ratie untuk variabel IK sebesar 4,13. Angka ini berarti
bahwa bayi perempuan yang mempunyai jarak kelahiran dengan anak sebelumnya
kurang dari 24 bulan mempunyai peluang untuk meninggal 4,13 kali lebik tinggi
dibandingkan dengan bayi perempuan yang mempunyai jarak kelahiran lebih dari
atau sama dengan 24 bulan. Atau dengan kata lain bayi perempuan dengan jarak
kelahiran lebih dari atau sama dengan 24 bulan lebih cenderung untuk bertahan
hidup di usia bayi bila dibandingkan dengan bayi perempuan yang mempunyai
jarak kelahiran kurang dari 24 bulan.

Semakin tinggi urutan kelahiran maka semakin tinggi pula risiko untuk
meninggal di usia bayi. Hal ini terlihat dari nilai odds ratio untuk variabel
ORDER sebesar 0,34. Angka ini memiliki arti bahwa bayi perempuan yang lahir
dengan urutan ke 2 atau ke 3 memiliki peluang untuk meninggal di usia bayi 0,34
kali lebih rendah bila dibandingkan dengan bayi perempuan yang lahir dengan
urutan 4 ke atas.

Status ekonomi orang tua menentukan kelangsungan hidup bayi mereka.
Nilai odds rafio untuk variabel WEALTH pada Tabel 4.8 sebesar 1,84. Berarti
bahwa bayi perempuan yang dilahirkan dari orang tua dengan kondisi ekonomi
kurang atau kategori miskin memiliki peluang untuk meninggal 1,84 kali lebih
tinggi dibandingkan dengan bayi perempuan yang dilahirkan dari orang tua
dengan status ekonomi menengah ke atas. Kemungkinan penyebab karena orang
tua yang miskin tidak mampu memberikan gizi ataupun perawatan kesehatan yang

memadai bagi bayi mereka.
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4.2.2 Hubungan Variabel Kematian Bayi Laki - Laki, Jarak Kelahiran dan

Kelangsungan Hidup Bayi Kelahiran Pertama

Proses penyusunan model log linier untuk bayi laki — laki sama seperti
yang telah dilakukan pada pembentukan model untuk bayi perempuan, Proses
penyeleksian model dapat dilihat pada lampiran 3 dan lampiran 4. Sedangkan
proses penyederhanaan model baik untuk analisis tahap pertama maupun pada
tahap kedua masing —~ masing dapat dilihat pada lampiran 7 dan lampiran 8.
Dalam hal ini penulis tidak menampilkan keseluruhan proses penyeleksian
ataupun penyederhanaan model. Hasil dari penyederhanaan model tersebut
selanjutnya dapat digambarkan dalam diagram path seperti yang terlihat pada
gambar 4.2 di bawah ini.

WEALTH

Gambar 4.2 Hubungan Antar Variabel untuk Bayi Laki-Laki

Hasil penyederhanaan model untuk sampel bayi laki — laki menunjukkan
bahwa  variabel pendidikan ibu (EDUC) tidak terlalu bermakna dalam
mempengaruhi kematian bayi terlihat dari hasil uji hubungan parsial yang tidak
signifikan seperti yang terlihat pada lampiran 4. Sehingga walaupun variabel
tersebut dikeluarkan dari model juga tidak memberikan pengaruh yang berarti
seperti yang terlihat pada lampiran 6.

Model pada tahap pertama [IK*EDUC] [IK*WEALTH] [IK*IM_1*JKP]
[IK*IM_1*ORDER] [IM_1*ORDER*IKP*EDUC*WEALTH] dan model pada
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tahap  kedua [IM_2*WEALTH] [IM_2*IK] [IM_2*IM_l*ORDER]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK] secara satu kesatuan (simultan)
dinyatakan cocok dipakai (fif) dinilai dari penjumlahan nilai G? dari kedua model
(Fienberg, 1981). Dari penjumlahan nilai G® didapat nilai G2= 20,75157 +
59,97372 = 80.72529 dan db, = 24 + 58 = 82. Dengan tingkat kepercayaan a =
5% dan derajat bebas = 82, nilai statistik chi square (x*) tabel sebesar 104,13.
Karena hasil hitung Likelihood Ratio Chi-Square lebih kecil dibandingkan dengan
statistik Chi Sqguare dan probabilitas tidak signifikan (prob > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa model baik. Sehingga model pada tahap pertama dan model
pada tahap kedua secara simultan fif yang berarti bahwa kedua model tersebut
secara simultan dapat digunakan.

Seperti halnya pada pola untuk bayi perempuan, variabel jenis kelamin
anak pertama juga tidak mempengaruhi kematian bayi laki - laki secara langsung
akan tetapi pengaruhnya melalui pengﬁruh interaksi antara variabel jenis kelamin
anak pertama dan variabel kematian bayi kelahiran pertama terhadap variabel
jarak kelahiran. Hal ini kemungkinan disebabkan karena para orang tua sudah
tidak lagi mempersoalkan jenis kelamin anak pertama mereka akan tetapt mereka
masih memperhitungkan jika anak pertama mereka yang meninggal waktu bayi
adalah anak laki ~ laki seperti yang telah diuraikan pada analisis deskripsi untuk
Tabel 4.6. Ketika anak mereka yang pertama adalah anak laki — laki dan
meninggal di usia dini, maka mereka eenderung ingin menambah anak untuk
menggantikan anak pertama mereka yang meninggal, Hal ini akan menyebabkan
memendeknya jarak kelahiran untuk kelahiran berikutnya.

Pola hubungan antar variabel pada bayi laki — laki menunjukkan bahwa
hanya ada dua pengaruh utama yang berpengaruh langsung terhadap kematian
bayi laki - laki. Pengaruh utama (main ¢ffect) itu adalah variabel indeks kekayaan
dan varabel jarak kelahiran. Sedangkan untuk variabel interaksi yang
berpengaruh langsung terhadap kematian bayi laki — laki adalah interaksi variabel
kematian bayi kelahiran pertama dan variabel urutan kelahiran. Adanya pengaruh
interaksi variabel ini terhadap kematian bayi laki - laki menggambarkan bahwa

pengaruh variabel urutan kelahiran terhadap kematian bayi laki — laki dipengaruhi
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oleh mati atau tidaknya anak kelahiran pertama dari bayi laki — laki tersebut

selama usia bayi.

Variabel Jarak Kelahiran Sebagai Variabel Respon (Sampel Bavi Laki)

Model pada tahap I adalah [TK*EDUC] [IK*WEALTH] [IK*IM_1 *JKP]
[[K*IM_1*ORDER] [IM_I*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH] atau untuk
mempermudah dibentuk symbol [FD] [FE] [FAC] [FAB] [ABCDE]. Untuk
mengetahui besar pengaruh masing — masing variabel terhadap jarak kelahiran
maka persamaan log linier tersebut diubah ke dalam bentuk logit.

Model logit untuk model pada tahap I adalah sebagai berikut:

mAPCDEIF (4.3)
ABCDE|F _ abcdel
logltapcae = log( ABCDE[F)
abede2
— oy ABCDE|F ABCDE|F ABCDE|F ABCDE|F
oy TWaay  TWe W@

ABCDE|F
+ Wia6an)

Dimana
wABCOEIF = penparuh  umum rata-rata terhadap kecenderungan jarak
kelahiran < 24 bulan
ABCDE|F _ ) . Ca :
Watay = pengaruh utama (main effect) variabel pendidikan ibu kategori
ke-d terhadap kecenderungan jarak kelahiran < 24 bulan
ws‘q(z;:DEIF= pengaruh utama variabel indeks kekayaan kategori ke-e terhadap

keeenderungan jarak kelahiran < 24 bulan

wfﬁﬁ%ﬁl@ pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran pertama dan

jenis kelamin anak pertama kategori ke-a dan ke-e terhadap

kecenderungan jarak kelahiran < 24 bulan
wfze:gg)s F= pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran pertama dan

urutan kelahiran kategori ke-a dan ke-b terhadap kecenderungan

jarak kelahiran < 24 bulan
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Tabel 4.9 Nilai Rasio Kecenderungan Jarak Kelahiran < 24 Bulan Pada Bayi
Laki-Laki Menurut Beberapa Faktor

Faktor Paramgzsgm]?stimasi Odds Ratio
(1) (2) 3 @
Pengaruh umum rata-rata wABCDEIF -1,7805
<SD Wi -0,1780 0,70047
EDUC I 5rTe+ AosDEIF 0,1780 1
Miskin win oo 0,3837 2,15416
WEALTH Menengah ke atas Wi -0,3837 1
Mati | Laki (JKP) Wi -0,2362 0,62350
Perempuan (JKP) | w2®" 0,2362 1
M1 Fydup [ Lk GKP) WASERF |0 536 1,6038
Perempuan (JKP) | wii2"" -0,2362 1
Mati ?ORDEE%U 3 L 1,2239 11,56288
4+ (ORDER) vl -1,2239 1
M_1 Hidup | 2 atau 3 ABCDE|F
(ORDER) Wihen -1,2239 0,08648
4+ (ORDER) Wheny | 1,2239 1

I =kategori pembanding

Secara rata — rata sebagian besar sampel bayi laki - laki yang diteliti dalam
tesis ini mempunyai jarak kelahiran lebih atau sama dengan 24 bulan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai pengaruh umum rata — rata (wABCPEIF ) bernilai negatif,
yaitu sebesar -1,7805,

Sama halnya pada bayi perempuan, pada bayi laki — laki variabel
pendidikan ibu (EDUC) memiliki pengaruh terhadap jarak kelahiran yang tidak
sesuai dcngan perkiraan. Dari Tabel 4.9 tersebut nilai estimasi pengaruh
pendidikan ibu SD ke bawah bernilai negatif dengan nilai odds ratio sebesar 0,7,
yang berarti bahwa bayi laki - laki yang lahir dari ibu dengan pendidikan SD ke
bawah cenderung mempunyai jarak kelahiran dengan anak sebelumnya kurang
dari 24 bulan 0,7 kali lebih rendah bila dibandingkan dengan bayi laki - laki yang
dilahirkan dari ibu berpendidikan SLTP ke atas. Atau dengan kata lain bayi laki -
laki yang dilahirkan oleh ibu — ibu berpendidikan SLTP ke atas lebih cenderung
memiliki jarak kelahiran lebih dari 24 bulan.Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya bahwa ibu — ibu yang berpendidikan Akademi atau Universitas

Hubungan antara..., Meryanti Sri Wulandari, Program PascasarjaHfy£riig§ Indonesia



55

cenderung untuk menunda pemikahan, Sehinggs ketika mereka telah menikah
mereka akan merencanakan untuk segera mempunyai beberapa anak dalam
rentang waktu yang lebih singkat baik karena mereka tidak menginginkan untuk
melahirkan di usia tua ataupun karenma masa reproduksi yang terpotong oleh
kegiatan sekolah. Kondisi ini dapat dilihat dari tabel tabulasi tiga arah antara
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, urutan kelahiran dan jarak kelahiran pada
lampiran 9.

Kondisi ekonomi orang tua yang dilihat dari indeks kekayaan (WEALTH)
juga berpengaruh terhadap panjang pendeknya jarak kelahiran. Bayi laki — laki
yang dilahirkan dari orangtua dengan status ekonomi miskin eenderung
mempunyai jarak kelahiran dengan anak sebelumnya kurang dari 24 bulan 2,2 kali
lebih banyak dibandingkan dengan bayi laki — laki yang dilahirkan dari keluarga
menengah ke atas. Hal ini kemungkinan disebabkan karena orang tua yang miskin
eenderung ingin memiliki anak banyak supaya mereka nanti bisa membantu orang
tuanya ketika dewasa sehingga mengakibatkan jarak kelahiran menjadi
pendek.atau bisa juga karena ketidak mampuan orang tua untuk mendapatkan alat
kontrasepsi yang efektif.

Pengaruh urutan kelahiran (ORDER) terhadap jarak kelahiran dipengaruhi
oleh status kelangsungan hidup anak pertama. Bayi laki - laki yang lahir pada
urutan ke dua atau ketiga setelah kakak pertama mereka meninggal sebelum usia
satu tahun mempunyai keeenderungan berjarak kurang dari 24 bulan 11,56 kali
lebih besar bila dibandingkan dengan bayi laki — laki yang lahir pada urutan ke
empat atau lebih dengan kakak kandung pertama meninggal sebelum berusia satu
tahun, Hal ini disebabkan karena para orang tua setelah kematian anak mereka
yang pertama, mereka eenderung ingin segera mengganti keberadaan anak mereka
vang telah meninggal tersebut dan keinginan itu berangsur angsur akan hilang
setelah kehadiran beberapa orang anak.

Pengaruh faktor interaksi kematian bayi kelahiran pertama dan jenis
kelamin anak pertama terhadap jarak kelahiran pada sampel bayi laki - laki
ternyata tidak sesual dengan dugaan awal, Nilai odds ratio pengaruh interaksi
variabel tersebut terhadap jarak kelahiran kurang dari 24 bulan sebesar 0,62.
Angka ini menggambarkan bahwa bayi laki — laki yang mempunyai kakak
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kandung pertama laki — laki dan meninggal di usia bayi memiliki kecenderungan
berjarak kurang dari 24 bulan dengan anak sebelumnya 0,62 kali lebih rendah bila
dibandingkan dengan bayi laki — laki yang memiliki kakak pertama perempuan
dan meninggal di usia bayi. Kematian di usia dini yang tetrjadi pada anak pertama
perempuan cenderung nienyebabkan jarak kelahiran saudara — saudara berikutnya
lebih pendek (< 24 bulan) dibanding dengan kematian yang terjadi pada anak
pertama laki — laki. Kalau dilihat dari tabulasi silang antara kematian bayi
kelahiran pertama , jenis kelamin anak pertama dan jarak kelahiran pada lampiran
11 terlihat bahwa pengaruh kematian anak kelahiran pertama lebih menonjol
daripada pengaruh jenis kelamin anak pertama. Sehingga pengaruh kematian bayi
kelahiran pertama terhadap kematian bayi laki — laki tidak terlalu berbeda dilihat

dari jenis kelamin anak pertama yang meninggal tersebut,

Variabel Kematian Bayi Sebagai Variabel Respon (Sampel Bayi Laki)

Model pada tahap Il yaitu [IM_2*WEALTH] [IM_2*IK]
{IM_2*IM_1*ORDER] [IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH *IK] atau
untuk mempermudah dibentuk simbol [GE] [GF] [GAB] [ABCDEF]. Untuk

mengetahui besar pengaruh masing — masing variabel terhadap kematian bayi

maka persamaan log linier tersebut diubah ke dalam bentuk logit.
Model logit untuk model pada tahap II adalah sebagai berikut:

ABCDEF|G
. ABCDEF|G Mabed ABCDEF|G
"'O-gltabcdef = log (ﬁq'ﬂ_gﬁ%ﬁ) = wABCOEFIG 4 Ws(e) e T
mabcdefz
ABCDEF|G = ABCDEF|G
6{N 12{ab)
Dimana
wABCDEFIG = pepgaruh umum rata-rata terhadap keeenderungan kematian
bayi
ABCDEF|G _ s .
We(e) = pengaruh utama variabel indeks kekayaan kategori ke-e terhadap

kecenderungan kematian bayi
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w:(?;: DEFIG pengaruh utama variabel jarak kelehiran kategori ke-f terhadap

kecenderungan kematian bayi

wfﬁﬁﬂf Fie = pengaruh interaksi variabe] kematian bayi kelahiran pertama dan

urutan kelahiran kategori ke-a dan ke-b terhadap kecenderungan

kematian bayi

Tabel 4.10 Nilai Rasio Kecenderungan Bayi Laki - Laki Untuk Mati Menurut

Beberapa Faktor
Pengaruh .
n n Rat,
Faktor Parameter | Estimasi Odds Ratio
0] 2) (3 4
Pengaruh umun rata-rata wABCDEF|G -3,4984
WEALTH Miskin o 0,4335 2,38
Menengah ke atas Lo -0,4335 1,00
K < 24 bulan P 0,6678 3,80
> 24 bulan Wi e | -0,6678 1,00
Mati 2 atau 3 W ABCDEF|G
(ORDER) 12(11) 0,9689 6,94
e 4+ (ORDER) | -0,9689 1,00
= Hidu 2 atau 3 ¢
® | (ORDER) Wi | -0.9689 0,14
4+ (ORDER) Wit 0, 9689 1,00

= kategori pembanding

Secara rata — rata sebagian besar sampe! bayi laki - laki yang diteliti dalam
tesis ini mampu bertahan hidup selama satu tahun pertama kelahirannya. Hal ini
dapat dilihat dari nilai pengaruh umum rata— rata (wA8<PEFGIH y bemilai negatif,
yaitu sebesar -3,4984,

Status ekonomi orang tua menentukan kerangsungan hidup bayi mereka.
Nilai odds ratio untuk variabel WEALTH pada Tabel 4.10 sebesar 2,38. Hal ini
berarti bahwa bayi laki - laki yang dilahirkan dari orang tua dengan kondisi
ekonomi kurang atau kategori miskin memiliki peluang untuk meninggal 2,38 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan bayi laki - laki yang dilahirkan dari orang tua
dengan status ekonomi menengah kc atas. Kemungkinan penyebab karena orang
tua yang miskin tidak mampu memberikan gizi ataupun perawatan kesehatan yang

memadai bagi bayi mereka.
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Pengaruh jarak kelahiran terhadap kematian bayi masih eukup tinggi.
Terlihat dari nilai odds ratio untuk variabel IK sebesar 3,8. Angka ini berarti
bahwa bayi laki - laki yang mempunyai jarak kelahiran dengan anak sebelumnya
kurang dari 24 bulan mempunyai peluang untuk meninggal 3,8 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan bayi laki - laki yang mempunyai jarak kelahiran lebih dari
atau sama dengan 24 bulan. Atau dengan kata lain bayi laki - laki dengan jarak
kelahiran lebth dari atau sama dengan 24 bulan lebih eenderung untuk bertahan
hidup di usia bayi bila dibandingkan dengan bayi laki - laki yang mempunyai
jarak kelahiran kurang dari 24 bulan.

Tidak diteniukan adenya pengaruh yang signifikan variabel pendidikan ibu
terhadap kematian bayi laki — laki, Sehingga peluang kematian bayi laki — laki
yang dilahirkan dari ibu yang berpendidikan SD ke bawah tidak berbeda seeara
signifikan dengan peluang kematian bayi laki — laki yang dilahirkan oleh ibu yang
berpendidikan SLTP ke atas. Diduga bahwa yang lebih berpengaruh terhadap
kematian bayi laki — laki adalah status ekonomi orang tua dibandingkan dengan
pendidikan ibu.

Pengaruh urutan kelahiran terhadap kematian bayi dipengaruhi oleh status
kelangsungan hidup anak pertama. Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai odds ratio
untuk pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran pertama dan jarak
kelahiran sebesar 6,94. Hal ini menggambarkan bahwa bayi laki — laki dengan
urutan kelahiran 2 atau 3 dan mempunyai kakak kandung pertama meninggal di
usia bayl memiliki risiko kematian 6,94 kali lebih tinggi bila dibandingkan dengan
bayi laki — laki dengan urutan kelahiran 4 ke atas dan mempunyai kakak kandung
pertama bisa meninggal di usia bayi. Sebaliknya bayi laki — laki dengan urutan
kelahiran 2 atau 3 dan mempunyai kakak kandung pertama yang bertahan hidup
selama usia bayi memiliki keeenderungan untuk mati 0,14 kali lebih rendah
dibandingkan dengan bayi laki ~ laki dengan urutan kelahiran 4 ke atas dan
mempunyai kakak kandung pertama yang bertahan selama usia bayi .

Dilihat dari kedua pengaruh utama tersebut, variabel jarak kelahiran
mempunyai nilai odds ratio yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel

indeks kekayaan. Tetapi ketika diperbandingkan antar ketiga faktor tersebut,
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pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran pertama dan urutan kelahiran
nilai odds rationya melebihi nilai odds ratio variabel jarak kelahiran.

4.2.3 Perbandingan Hasil Analisis Inferensial Bayi Laki — Laki dan Bayi
Perempuan

Pada sub bab ini penulis mencoba membandingkan hasil analisis
inferensial bayi laki — laki dan bayi perempuan. Dari hasil perbandingan
ditemukan ada kesamaan dan perbedaan pola hubungan antara bayi laki - laki dan
bayi perempuan. Secara wmum setelah mengontrol beberapa variabel demografi
dan sosioekonomi, penulis menemukan bukti bahwa ada hubungan saling
ketergantungan antara status kelangsungan hidup bayi dan jarak kelahiran saudara
sekandung. Dari hasil penelitian ini juga menggambarkan adanya beberapa hal
tentang preferensi jenis kelamin anak dan diskriminasi jender terhadap perlakuan
antar saudara dalam hal kesehatan anak.

Dari hasil analisis terhadap bayi laki — laki maupun bayi perempuan
ditemukan bahwa masih ada pengaruh jenis kelamin anak pertama terutama anak
laki — laki terhadap kelangsungan hidup saudaranya. Interaksi antara variabel jenis
kelamin anak pertama dan kelangsungan hidup anak pertama mempengaruhi jarak
kelahiran. Hasil yang menarik pada pengaruh kematian bayi kelahiran pertama
yang berjenis kelamin laki — laki terhadap jarak kelahiran saudara - saudara
berikutriya. Kematian bayi kelahiran pertama yang berjenis kelamin laki — laki
akan memperpendek jarak kelahiran saudara - saudara berikutnya. Hal ini diduga
karena adanya keinginan para orang tua untuk “mengganti” keberadaan anak

pertama mereka yang berjenis kelamin laki - laki.

Perbedaan Pada Model Ketika Jarak Kelahiran Sebagai Variabel Respon

» Pada bayi perempuan pengaruh interaksi variabel kematian bayi kelahiran
pertama dan jenis kelamin anak pertama terhadap jarak kelahiran bertanda
positif. Sedangkan pada bayi laki — laki pengaruh interaksi variabel kematian
bayi kelahiran pertama dan jenis kelamin anak pertama terhadap jarak
kelahiran bertanda negatif. Hal ini diduga karena pada bayi laki — laki,
variabel yang sangat berpengaruh terhadap jarak kelahiran adalah
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terjadinya kematian pada bayi perempuan relatif sama pada setiap urutan
kelahiran.

Universitas Indonesia
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1, Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jarek kelahiran dan kematian bayi mempunyai hubungan yang sangat erat,
dimana kematian bayi kelahiran pertama mempengaruhi jarak kelahiran
sedangkan jarak kelahiran yang pendek akan memngkatkan risiko kematian
bayi berikutnya.

2. Kematian bayi kelahiran pertama juga berdampak terhadap kelangsungan
hidup bayi berikutnya. Seperti yang dikemukakan oleh Maitra dan Pal (2004)
kemungkinan besar disebabkan karena saudara kandung yang tinggal di
rumah yang sama dan lahir dari ibu yang sama akan mempunyai faktor.
genetik yang sama ataupun faktor lingkungan dan pola hidup atau perawatan
dari keluarga yang sama pula.

3. Para orang tua sudah tidak lagi mempersoalkan tentang jenis kelamin anak
pertama mereka akan tetapi mereka masih memperhitungkan jika anak
pertama mereka yang meninggal waktu bayi adalah anak laki — laki.
Kematian bayi kelahiran pertama yang berjenis kelamin laki ~ laki
meningkatkan risiko pendeknya jarak kelahiran bayi berikutnya,

4. Diantara faktor utama (main effecf) lain, jarak kelahiran dengan anak
sebelumnya rmempunyai pengaruh terhadap kelangsungan hidup bayi
berikutnya paling tinggi. Jarak kelahiran yang pendek meningkatkan risiko
kematian bayi berikutnya.

5. Dengan adanya keterbatasan sumber daya ekonomi ada kecenderungan para
orang tua lebth mendahulukan anak laki — laki dibandingkan dengan anak
perempuan pada bayi kelahiran kedua dan seterusnya.

6. Pengaruh pendidikan ibu terhadap kematian bayi lebih tinggi pada sampel
bayi perempuan daripada sampel bayi laki ~ laki. Diduga ibu — ibu
berpendidikan SLTP ke atas tidak lagi mcmbedakan perlakuan antara anak

laki maupun anak perempuan.
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7. Secara umum kecenderungan bayi yang lahir dengan urutan kelahiran ke 2
atau ke 3 untuk meninggal di usia bayi lebih rendah dibandingkan dengan
bayi dengan urutan 4 ke atas. Tetapi ketika anak pertama mati di usia bayi,
kecenderungan bayi laki — laki urutan kelahiran ke 2 atau ke 3 untuk mati
lebih tinggi bila dibandingkan dengan adik laki — laki mereka.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kematian bayi berhubungan
dengan kelangsungan hidup saudaranya. Hal ini mengindikasikan bahwa anak —
anak yang lahir pada wanita yang sama mempunyai risiko kematian yang saling
berhubungan. Bisa disebabkan karena faktor genetik yang sama atau faktor
lingkungan dari keluerga tersebut. Karena itulah bagi para peneliti lain yang
tertarik untuk meneliti lebih lanjut disarankan untuk menggunakan efek random.

Definisi jarak kelahiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarak
antara tanggal kelahiran yang dilaporkan oleh para responden wanita pernah
kawin, bukan jarak antar kehamilan. Karena itu pengukuran jarak kelahiran akan
menjadi pendek ketika ada kelahiran prematur sebelumnya. Sehingga disarankan
untuk penelitian selanjutnya menggunakan konsep jarak antar kehamilan untuk
mengurangi bias estimasi.

Penulis menyadari bahwa masih banyak variabel yang perlu ditambahkan
dalam model penelitian ini. Tetapi karena keterbatasan dari metode log linier
dalam jumlah variabel yang bisa masuk dalam analisis maka untuk para peneliti
lain yang ingin meneliti lebih jauh disarankan menggunakan metode lain yang

mampu menganalisis variabel dengan jumlah lebih banyak.

5.3. Implikasi Kebijakan

Dari beberapa hasil analisis yang didapat, maka ada beberapa implikasi kebijakan
yang sekiranya perfu diberikan kepada instansi terkait sebagai berikut:

Untuk BKKBN :

- Harus ada sosialisasi tentang manfaat penjarangan kelahiran terutama

terhadap pasangan yang baru menikah, pasangan dengan tingkat paritas
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rendah ataupun terhadap wanita muda. Dengan demikian diharapkan dapat
mencegah terjadinya kematian bayi sedini mungkin.

- Sosialisasi pentingnya jerak kelahiran minimal dua tahun juga perlu
ditambahkan pengertian bahwa dengan memperpanjang jarak kelahiran
maka waktu perawatan dan pembinaan anak akan menjadi lebih lama dan
lebih baik pada akhimya akan meningkatkan kualitas hidup anak.

- Penggunaan mobil penerangan (mopen) tentang KB seharusnya
digalakkan lagi terutama di wilayah yang banyak terdapat pasangan muda
yang kurang mampu.

- Bantuan alat kontrasepsi secara gratis kepada masyarakat miskin.

Untuk Departemen Kesehatan:

- Menggalakkan kembali fungsi posyandu di setiap wilayah desa/kelurahan.

- Penyuluhan yang lebih intensif kepada para pasangan muda yang akan
mempunyai anak atau yang baru melahirkan tentang perawatan kesehatan
bayi mereka melalui kader posyandu.

- Memfokuskan pada pemenuhan kesehatan yang bisa dicapai terutama oleh
keluarga dengan risiko kematian bayi yang tinggi ataupun pada keluarga
yang pernah mengalami beberapa kematian bayi.

- Mensosialisasikan pemberian ASI eksklusif sebagal salah satu cara KB
alami untuk menjarangkan kehamilan.

Untuk Kementrian Negara Pemberdayaan Perempuan:

- Ada forum dialog dengan masyarakat tentang pentingnya untuk tidak
membedakan antara anak laki dan anak perempuan. Pemerintah bisa
berkoordinasi dengan tokoh adat setempat atau dengan tokoh agama dalam
melaksanakan program ini.

Walaupun begitu menurut penulis, program — program untuk menjarangkan
kelahiran dan penurunan kematian bayi harus dilakukan secara bersamaan antar
instansi. Tujuan untuk menurunkan kematian bayi tidak akan bisa dicapai ketika

tidak ada kerja sama antar instansi yang terkait terutama antara pusat dan daerah.
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Lampiran 1
** * « HITIERARCHICAL LOG LINEBABRR * * * * *

DATA Information
5852 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of out-of-range factor values.

0 cases rejected because of missing data.
5852 weighted cases will be used in the analysis.

FACTOR Information

Factor Level Label

IK 2 interval kelahiran

ORDER 2 wurutan kelahiran

JKP 2 Jjenis kelamin anak pertama

M1 2 kematian bayi kelahiran pertama
EDUC 2 pendidikan ibu

WEALTH 2 indeks kekayaan

* « #+« HIERARCHTICAL LOG RS HEES A RS * B
DESIGN 1 has generating class

IK*QRDER*JKP*IM 1*EDUC*WEALTH

Note: For saturated models .000 has been added to all observed
cells.

This value may be changed by using the CRITERIA = DELTA
subcommand.

The Iterative Proportional Fit algorithm converged at iteration 1.
The maximum difference between observed and fitted marginal totals
is .000 and the convergence criterion is .657

Goodness-of-fit test statistics

Likelihood ratio chi square

.00000 DE = 0 P = =-INF
Pearson chi square 0 p

.00000 DF —-INF

I
]
]

**+* x HIERARCHTICAL LOG LINEAR * * * + ¥

Tests that K-way and higher order effects are zero.

K DF L.R. Chisg Prob Pearson Chisg Prob Iteration
6 1 .048 .8261 .048 .8263 3
5 7 10.239 .1754 10.068 .1848 3
4 22 30.484 L1072 32.378 L0712 4
3 42 96.453 .0000 96.759 .0000 5
2 57 1460.800 .0000 1560.743 .0000 2
1 63 10472.111 .Q000 15334.187 .0000 0

_ e e e e e e el e e e o e = e e e e e e e e o e e = o e = = o
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Lampiran 2
# 4k v+ RBRIEBERARCHTICATL LOG LINEAR % * » * =
DATA Information
5852 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of out-of-range factor values.
0 cases rejected because of missing data.
5852 weighted cases will be used in the analysis.

FACTOR Information

Factor Level Label

IM 2 2 kematian bayi kelahiran kedua ds
ORDER 2 urutan kelahiran

IK 2 interval kelahiran

JKP 2 Jjenis kelamin anak pertama
WEALTH 2 indeks kekayaan

IM 1 2 kematian bayi kelahiran pertama
BSI 2 pemberian asi

EDUC 2 pendidikan ibu

** 4+ HIERAMRCHEHICAL LOG LINEAR ¥ * * * &
DESIGN 1 has generating class
IM_2*ORDER* IK*JKP*WEALTH*IM 1*ASI*EDUC

Note: For saturated models .000 has been added to all observed
cells.

This wvalue may be changed by using the CRITERIA = DELTA
subcommand.

The Iterative Proportional Fit algorithm converged at iteration 1.
The maximum difference between observed and fitted marginal totals
is .000 and the convergence criterion is . 631

Goodness—-of-fit test statistics

Likelihood ratio chi sguare = .00000 DF =
Pearson chi sguare = .00000 DF

—INF
—-INF

I
oo
e v ]
|

* * +* HIERARCHICAL LOG LINEAR * # + * &

Tests that K-way and higher order effects are zero.

K DF L.R. Chisg Prob Pearson Chisg Prob Iteration
7 1 .Q00 1.0000 . 000 . 9957 2
6 B 3.361 .9097 2.0M4 .9787 3
5 29 31.817 . 3280 26.293 .6098 4
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Lampiran 2
*++ v+ HIEBRARCHTICAL LOG LINEBEAR * * + » +
DATA Information
5852 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of out-of-range factor values,
0 cases rejected because of missing data.
5852 weighted cases will be used in the analysis.

FACTOR Information

Factor Level Label
IM 2 2 kematian bayi kelahiran kedua dsg

ORDER 2 urutan kelahiran

IK 2 ‘interval kelahiran

JKP 2 Jjenis kelamin anak pertama
WEALTH 2 indeks kekayaan

IM 1 2 kematian bayi kelahiran pertama
ASI 2 pemberian asi

EDUC 2 pendidikan ibu

**+++* HIERAROCHICAL LOG LINEAR * * * * *
DESIGN 1 has generating class
IM 2*ORDER*IK*JKP*WEALTH*IM 1*ASI*EDUC

Note: For saturated models .000 has been added to all observed
cells.,

This value may be changed by using the CRITERIA = DELTA
subcommand.

The Iterative Proporticonal Fit algorithm converged at iteration 1,
The maximum difference between observed and fitted marginal totals
is .000 and the convergence criterion is » 631

Goodness-of-fit test statistics

It
|
i

|
oo

Likelihood ratio chi soguare
Pearson chi sguare

. 00000 DF
.0oo00 DFE =

~INF
~INF

il
i

*+++* HIERARCHICAL LOG LINEARR * * * + &

Tests that K-way and higher order effects are zero.

K DF L.R. Chisg Prob Pearson Chisg Prob Iteration
7 1 .000 1,0000 , 000 . 9957 2
6 B 3.381 .9097 2.074 . 9787 3
5 29 31.817 . 3280 26.293 .6098 q
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4 64 65.782 -4149
3 99 154.790 .0003
2 120 1724.939 .0000
1 127 17319.214 .0000

63,093
161.748
2027.956
35155.770

. 5086
. 0001
.0000
.0000

Tests that K-way effects are zero.

Prob Pearson Chisg

K DF L.R. Chisg

1 7 15594.275 .0000
2 21 1570.149 .0000
3 35 89.008 . 0000
4 35 43.965 .5179
5 21 28.456 .1277
6 7 3.361 .9499
7 1 .000 1.0000

* W W W

HIERARRCHICAL

Tests of PARTIARL associations.

Effect Name

IM 2*ORDER*IK*JKP*WEALTH*IM_1
IM_Z*ORDER*IK*JKP*WEALTH*EDUC

IM_2*ORDER*IK*JKP*IM_1*EDUC

IM_2*ORDER*IK*WEALTH*IM_I*EDUC
IM_Z*ORDER*JKP*WEALTH*IM_l*EDUC
IM_2*IK*JKP*WEALTH*IM 1*EDUC

IM_2*ORDER* IK*JKP*WEALTH
IM_2*ORDER*IK*JKP*IM_1
IM_2*ORDER*IK*WEALTH*IM_1
IM_2*ORDER*JKP*WEALTH*IM 1
IM_2*IK*JKP*WEALTH*IM 1
IM_2*ORDER*IK*JKP*EDUC
IM_2*ORDER*IK*WEALTH*EDUC
IM_2*ORDER*JKP*WEALTH*EDUC
IM_2* [K* JKP*WEALTH*EDUC
IM_2*ORDER*IK*IM_1¥EDUC

1M _2+*QRDER*JKP*IM_1*EDUC
IM_2*IK*JKP*IM_1*EDUC
IM_2+ORDER*WEALTH*IM_1*EDUC
IM 2*TIK*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2*JKP*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2*ORDER*IK*JKP
IM_2*QRDER* IK*WEALTH
IM_2*ORDER*JKP*WEALTH
IM_2*IK*JKP*WEALTH
IM_2*ORDER*IK*IM_1
IM_2*ORDER*JKP*IM_1
IM_2*IK*JKP*IM_1
IM_2*ORDER*WEALTR*IM_1
IM_2*IK*WEALTH*IM 1

IM 2*JKP*WEALTH*IM 1
IM_2*ORDER*IK*EDUC
IM_2*ORDER*JKP*EDUC

IM 2*IK*JKP*EDUC

** ++ HIERARRCHICAL

33127,
1866.
28.
36.
24.
.074
.000

LOG

2

9114
208
635
800
220

LINEAR

Prob

. 0000
. 0000
.Q000
.3855
.2825
+9557
. 9957

DEF Partial Chisg

PFPFHFPFRERHRRPRPRERRRERPRERERRRRRRERERRRRRBERERRRPRRRBRE

LOG

L

I

N

.008
.060
.322
.000
.819
.000
.322
.402
.400
.891
.034
.000
.656
473
.854
.577
.830
.087
.715
.497
.024
.313
.391
.522
.135
-534
.344
.029
.g61
.841
. 366
.848
.904
.000

EAR

Iteration

OO0 o000

LI N

Prob Iter

.9374
.8066
. 5703
. 9936
. 3656
. 9873
.5703
. 0114
.5273
. 3452
.8546
1.0000
.4178
L4917
.1733
.4475
.3623
.7679
.3978
.2212
.8757
.5781
.2383
.4700
. 7135
.4651
. 9577
.8651
.1725
.3592
.5452
. 3571
.1138
1.0000

[N R R TR S Y S S S Y NP P T S T P T % TIPS T % S N P T % T I % S S L TS S TN R BN

* 4w ok ok Kk
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Tests of PARTIAL associations.

Effect Name

IM 2*ORDER*WEALTH*EDUC
IM 2*IK*WEARLTH*EDUC
IM 2+*JKP*WEALTH*EDUC
IM_2*ORDER*IM_1+EDUC
IM 2*IK*IM_1*EDUC

IM 2*JKP*IM_1*EDUC
IM_2+WEALTR*IM_1*EDUC
IM_2*ORDER*IK
IM_2*ORDER*JKP
IM_2*IK*JKP
IM_2+ORDER*WEALTH

IM 2*IK*WEALTH
IM_2*JKP*WEALTH

IM 2*ORDER*IM 1
IM_2*IK*IM_1

IM 2*JKP*IM 1

IM 2*WEALTH*IM_1
IM_2%*ORDER*EDUC
IM_2+IK*EDUC
IM_2*JKP*EDUC
IM_2*WEALTH*EDUC

W ok ok W

Tests of PARTIAL associations.
Effect Name

IM 2*IM 1*EDUC
IM_2*ORDER
IM 2*IK
IM_2*JKP
IM_2*WEALTH
IM 2+1M 1
IM_2*EDUC
IM 2

ORDER

IK

JKP

WEALTH

I 1

EDUC

HIERARCHICAL

{Cont.)

DF Partial Chisgqg Prob
1 . 007 . 9349
1 .005 .5415
1 .151 .6979
1 .199 . 6553
1 1.877 .1707
1 .000 1.0000
1 1.012 .3144
1 5.243 .0220
1 .132 .7166
1 .510 . 4749
1 2,163 .1414
1 .1595 . 6590
1 2.685 -1013
1 1.607 .2049
1 .706 .40Ce
1 .567 .4515
1 .328 .5668
1 .B81 .3479
1 1.135 . 2867
1 .220 . 6393
1 3.057 . 0804
LOG LINEA AR

{Cont.)

DF Partial Chisqg

. 686
11.064
13.617

. 943

3.037
6.189
5.540
6525.574
669,318
3262.697
13.022
20.470
5044.919
58.378

Ll e N o Y o Sy S

Iter

thnnnnhnnnn 00N G s Do osbe o b

* & o &

Prob

.4074
.0009
.0002
.3315
.0814
.0129
.0186
.0000
. 0000
.0000
.0003
.0000
.0000
.0000

Iter

NN OO O oL
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# *+ + + HIERARCHTICAL

DATA Information

LOG

6495 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of out-cf-range facter values.
0 cases rejected because of missing data.
6495 weighted cases will be used in the analysis.

FACTOR Information

Factor Level Label

interval kelahiran

urutan kelahiran

jenis kelamin anak pertama
kematian bayi kelahiran pertama
pendidikan ibu

indeks kekayaan

IK
ORDER
JKP
M1
EDUC
WEALTH

B3 BO B B B B

*»«+« HIERAMRCHICAL
DESIGN 1 has generating class

IK*ORDER*JKP*IM 1*EDUC*WEALTH

Note:; For saturated models

cells.

This value may be changed by using the CRITERIA

subcommand,

The Iterative Proportional Fit algorithm converged
The maximum difference between observed and fitted

LOG

.000 has been added

L

LINEAR

NEAR

I

is .000 and the convergence criterion is .737

Lampiran 3

LI N B I

* o W W W

to all cbserved

DELTA

at iteration 1.
marginal totals

Goodness-of-fit test statistics

Likelihoecd ratio chi sguare
Pearson chi sgquare =

.00000
.C0C00

* v+« + HIERARCHICRAL

LOG

LINEAR

Tests that K-way and higher order effects are zero.

K DF  L.R. Chisg
6 1 2.605
5 7 7.810
4 22 22.145
3 42 76.240
2 57 1522.101

Prob Pearson Chisg

.1065
.3496
L4512
.0010
.0000

1.942
€.195
15.048
77.873
1656.C49

Prob

.1635
.5172
. 6424
. 0006
.0000

* & ok ok

Iteration

[N IR NG U K}
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11288.802
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Tests that K-way effects

K DF L.R. Chisg
1 6 9776.701
2 15 1435.861
3 20 54.095
4 15 14.335
5 6 5.205
6 1 2.605

* W W A

HIERARCHICAL

Tests of PARTIAL asscociations.

Effect Name

IK*ORDER*JKP*IM_1*EDUC
IK*ORDER*JKP*IM 1*WEALTH
IK*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH
IK*ORDER*IM_1*EDUC*WERLTH
IK*JKP*IM_1*EDUC*WEALTH

IX*ORDER*JKP*IM_1
IK+ORDER*JKP*EDUC
IK+*ORDER*IM 1+EDUC
IK*JKP*IM_1*EDUC
IK*ORDER*JKP*WEALTH
IK*QRDER*IM_1*WEALTH
IK*JKP*IM_1*WEALTH
IK+*ORDER*EDUC*WEALTH
IK*JKP*EDUC*WEALTH
IK*IM_1*EDUC*WEALTH
IK*ORDER*JKP
IK*ORDER*IM 1
TK*JKP*1M_1
IK*ORDER*EDUC
IK*JKP*EDUC
IK*IM_1*EDUC
IK*ORDER*WEALTH
IK*JKP*WEALTH
IK*IM_1*WEALTH
IK*EDUC*WEALTH
IK*ORDER

IK*JKP

IK*IM 1

IK*EDUC

IK*WEALTH

IX

ORDER

JKP

IM_1

EDUC

WEALTH

DE Parti

PFHHEHFRFRPRHFEEFRRERERHRFREREREREPRPRRRERRRS RRS R R

0000 16415.729 0000
are zero.

Prob Pearson Chisg Prob
. 0000 14759.680 .0000
. 0000 1578.176 . 0000
.0001 58.825 .0000
.5003 12,853 L6136
.5178 4.253 .6425
.1065 1.942 .1635

LOG LINEHRS

al Chisg

.149
2.085
1,798

211
1.601

.525
1.118

.130

.246

.076

.147

.035

S5

.551

.000

.041

26.454

.928
1.785
2.682

.020

.732

.320
3.974

.638

.207

. 027

48.676
5.629
25.139
3404.051
818.410
13.043
5484.291
.097
56.811

BAIM M MMM UMMM & B B P S B D Bl S LW W W W W W W WM
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Lampiran 4
* « * * HIERABRCHICAL LOG LINEAR ¥+ *» % » «
DATA Information
6495 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of cut-of-range factor values.
0 cases rejected because of missing data.
6495 weighted cases will be used in the analysis.

FACTOR Information

Factor Level Labkel

IM_2 2 kematian bayi kelahiran kedua ds
QRDER 2 urutan kelahiran

IK 2 interwval kelahiran

JKP 2 jenis kelamin anak pertama
WEALTH 2 indeks kekayaan

IM 1 2 kematian bayi kelahiran pertama
ARSI 2 pemberian asi

EDUC 2 pendidikan ibu

** + %« HIBRARCHICAL LOG LINEAR * *x » » &
DESIGN 1 has generating class

IM 2*ORDER*IK*JKP*WEALTH*IM 1*ASI*EDUC

Note: For saturated models , 000 has been added to all observed
celles.

This value may be changed by using the CRITERIA = DELTA
subcommand.

The Iterative Proportional Fit algorithm converged at iteration 1.
The maximum difference between cbserved and fitted marginal totals
is .000 and the convergence criterion is .68%

— em em Mmoo e em e e e e e e e e mm e = e e em e e e em = e e e = e e

Goodness~cof-fit test statistics

Likelihood ratio chi square = .00000 DF =0 P
Pearson chi square = . 00000 DE =0 P = -INF

- e o e o mm = e e e e e e e = o o o em e ke e ke em mm e mm e e = ome =

***x* HIERABARCHICAL LoG LINEAR * * » + »

Tests that K-way and higher order effects are zero.

K DF L.R. Chisg Prob Pearson Chisqg Prob Iteration
7 1 . 487 -4851 .319 .3722 2
& 5 4.807 . 7780 3.702 .8829 3
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5 29 42.896 .0465 41.671
4 64 73.762 .1892 70.144
3 99 147.721 .0012 154.174
2 120 1793.47% .0000 20B81.243
1 127 18458.995 .0000 37290.361

.0601
.2792
.0003
.0000
.0000

Tests that K-way effects are zero.

K DF L.R. Chisq Prob Pearson Chisg
1 7 16665.516 .0000 35209.118
2 21 1645.759 .0000 1927.069
3 35 73.959 .0001 84.030
4 35 30.866 . 6680 28.473
5 21 38.089 .0126 37.969
6 7 4.319 L7424 3.383
7 1 487 .4851 . 319

* + + » HIERARCHICSAL LOG LINEAR

Tesks of PARTIAL associations.

Prob

. 0000
.0000
.0000
L7745
.0130
.B474
.5722

Effect Name DE Partial Chisg

IM_2*ORDER*IK*JKP*WERLTH*IM_1
IM_2+ORDER*IK*JKP*WEALTH*EDUC
IM_2*ORDER*IK*JKP*IM_1*EDUC
IM 2*ORDER*IK*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2*ORDER*JKP*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2*IK*JKP*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2+*ORDER*IK*JKP*WEALTH

IM 2+*ORDER*IK*JKP*IM_1
IM_2*ORDER*IK*WEALTH*IM_1

IM 2*ORDER*JKP*WEALTH*IM_1
IM 2*IK*JKP*WEALTH*IM_1
IM_2*ORDER*IK*JKP*EDUC
IM_2*ORDER*IK*WEALTH*EDUC
IM_2*ORDER*JKP*WEALTH*EDUC
IM_2*IK*JKP*WEALTH*EDUC

IM 2¥ORDER*IK*IM_1*EDUC
IM_2*ORDER*JKP*IM_1*EDUC
IM_2*IK*JKP*IM_1+EDUC
IM_2*ORDER*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2+IK*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2*JKP*WEALTH*IM_1*EDUC
IM_2*ORDER*IK*JKP

IM_2*ORDER* IK*WEALTH
IM_2*ORDER*JKP*WEALTH

IM 2*IK*JKP*WEALTH
IM_2*ORDER*IK*IM_1

IM 2+ORDER*JKP*IM_1
IM_2*IK*JKP*IM_1

IM 2*ORDER*WEALTH*IM_1
IM_2+IK*WEALTH*IM_ 1
IM_2*JKP*WEALTH*IM 1
IM_2+ORDER*IK*EDUC
IM_2*ORDER*JKP*EDUC

T N T I T I O e e T B S T S Sy

. 3648
1.487
1.176

.079

.134

.041

.102
4.602

.000

.000
3.858

.580

.281

.B27

. 798

.028

-105

.380

.280

.081
4.429
5.721

. 256

.216

.010
1.088

.432

.526

.037

.046

.314

.895

.B53

Iteration

[ I e R Y o B [ o Y 0

d o W

Prob

.5440
.2227
.2781
.7780
.7140
.8387
. 7489
.0319
.0000
.0000
.0485
.4463
. 5963
. 3630
.3718
.8677
.74861
. 5325
.5967
.7755
.0353
.0168
.6126
.6419
.9197
.2968
.5110
.468B2
.B466
.8294
.5752

.3440

. 3557

Iter
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IM_2+IK*JKP*EDUC 1

.009%

*» » + * HTERARCHICAL LCG LINEAR

Tests of PARTIAL associations. {Cont.)

Effect Name DF Partial Chisg
IM 2*ORDER*WEALTH*EDUC 1 .759
IM_2*IK*WEALTH*EDUC 1 .042
IM 2*JKP*WEALTH*EDUC 1 .001
IM 2+ORDER*IM_1*EDUC 1 .035
IM 2*IK*IM 1*EDUC 1 2.149
IM_2*JKP*IM_1¥EDUC 1 .399
IM_2*WEALTH*IM_1+EDUC 1 .032
IM_ 2*ORDER*IK 1 2.278
IM_2*ORDER*JKP 1 .050
IM 2+IK*JKP 1 2.058
IM_ 2 *ORDER*WEALTH 1 .038
IM_2*IK*WEALTH 1 .267
IM_2*JKP*WEALTH 1 ,010
IM 2*ORDER*IM 1 1 9.074
IM 2+IK*IM 1 1 4.053
IM 2*JKP*IM 1 1 .162
IM _2*WEALTH*IM 1 1l .556
IM_2*ORDER*EDUC 1 . 493
IM_2*IK*EDUC 1 .001
IM_2*JKP*EDUC 1 .172
IM 2+WEALTH*EDUC 1 826
* ++» HIERARCHICAL LOG LINERA
Tests of PARTIAL asscociations. (Cont.)

Effect Name DF Partial Chisg
IM 2+IM 1%EDUC 1 .088
IM_2+ORDER il 371
IM 2*IK 1 21.825
IM_2*JKP 1 . 957
IM_2*WEALTH 1 6.829
IM 2+IM 1 i 18,993
IM_2*EDUC 1 .903
IM 2 1 6821.114
OROER 1 818.408
IK il 3404.050
JKP 1 13.042
WEALTH 1 56.813
IM 1 1 5484.292
EDUC 1 67.195

R

.92864

3

L B A

Prob

.3836
.8376
.9786
.B8513
.1427
.5276
.8570
.1312
.8225
.1514
.8453
. 6050
.9194
, 0026
. 0441
.6870
.45690
-4824
. 9770
.6783
.3635

Ite

* ok ok

Prob

L7672
.5425
.0000
.3280
.0090
.0000
.3420
.0000
. 0000
. 0000
.0003
.0000
.00G0
.0000

Ite

NN RN G DY N

r

B Y N - T T - N - S S St Wy Y I IPL T WO IR O PO Y

I
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Tabel 1,a Fixed Model untuk Pengujian Model Terbaik pada Model Hubungan

Lampiran 5

Terhadap Variabel Jarak Kelahiran pada Bayi Perempuan (Model Tahap I}

No,

Model

db

G2

P

{IK*IM_1*JKP*EDUC]
(IK*ORDER*EDUC*WEALTH)
(IK*IM_I*JKXP*WEALTH]

[IK*IM_ | *ORDER*WEALTH)
[IM_1*ORDER*JKP*EDUCAWEALTH]

13

772765

0,861

{IK*IM_1 *JKP*EDUC)
[(IK*ORDER*EDUC*WEALTH)
{IK*IM_|*JKP*WEALTH])
{IK*IM_I*ORDER]

[iM 1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH]|

9,49295

0,798

[IK*IM_1*JKP*EDUC]
(IK*ORDER*EDUC]

[IK* WEALTH]
fIK*IM_|*ORDER*WEALTH])
[[M_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH]

20

19,86156

0.467

[IK*IM_1*IKP*EDUC]
[[K*CRDER*EDUC*WEALTH]
[[K*IM_1*ORDER]

IM _1*ORDER*JKP*EDUC*"WEALTH|

17

13,48135

0,703

([K*IM_I*EDUC]

[IK*IM_1*IKP)
[IK*ORDER*EDUC*WEALTH]
fIK*IM_I*ORDER]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH]

19

16,19202

(644

(IK*IM_1*EDUC]
[IK*IM_1*JKP}

[IK *EDUC*ORDER)

[IK *WEALTH]

(IK*IM_I*ORDER]

[IM I*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH]

22

22,19025

0,449

[IK*IM_I*EDUC]

[IK*IM_I*JKP]

[IK *WEALTH]

(IK*IM_1*ORDER]

[IM 1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH|

23

23,40604

0,437

[IK*EDUC]

[IK*IM_1*JKP]

(IK *WEALTH]

(IK*IM_| *ORDER]
{IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH|

24

26,49348

0,329
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Tabel 1.b Hasil Uji Pemilihan Model Terbaik pada Tahap Pertama Untuk Bayi
Perempuan

No. | Model- | Model- | AG2 | Adb | xZ), 08 Pilih model
L Sl -
1. 1 2 1,76526 1 3,84 Model 2
2 4 3,9884 3 7,81 Model 4
Walaupun model 3
juga fit tapi peneliti
lebih memilih model 4
3 2 3 10,36861 6 12,59 karena nilai G2 meodel
4 lebih kecil dari model
3
4, 4 5 2,71067 2 5,99 Mode] 5
5. 5 6 5,99823 3 7,81 Model 6
6. 6 7 1,21639 1 3,84 Model 7
7. 7 8 3,08684 1 3,84 Model &

Catatan : '’ model yang memiliki ordo lebih rendah dalam prinsip hirarki dari Model-L
Hipotesis yang diuji :
Hp : Model-S
H; : Model-L
Statistik uji : AG2 = G&; - Gfy dengan Adb = dbsy - dby,
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Lampiran 6

Tabel 2.a Fixed Model untuk Pengujian Model Terbaik pada Model Hubungan
Terhadap Variabel Kematian Bayi pada Bayi Perempuan (Model Tahap II)

No. Model db G2 P

1. | [(IM_2%TM-1] 56 54,80172 0,520
[IM_2*EDUC*WEALTH)

(IM_24IK*ORDER]
(IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK|

2. | [IM_2°IM-1] 57 5711479 0,471
{IM_2*EDUC)

(IM_2*WEALTH)

{IM_2*IK*ORDER]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI]|

3. | [IM_2°IM-1] 58 57,34546 0,356
[IM_2*EDUC]

[IM_2*WEALTH])

[IM_2*IK]

[TM_2*ORDER]
(IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI|

Tabel 2.b Hasil Uji Pemilihan Model Terbaik pada Tahap Kedua Untuk Bayi
Perempuan

No. | Model- | Model- AG? | Adb x(zdb, 0.05) Pilih model
L S( )
1. ] 2 2,31307 1 3,84 Model 2
2. 2 3 0,23067 | 3,84 Model 3
Catatan : ' ' model yang memiliki ordo lebih rendah dalam prinsip hierarki dari Modei-L
Hipotesis yang diuji :

Hp : Model-S
H, : Model-L

Statistik uji : AG? = Gl - G, dengan Adb = dbs) - dby,

Lampiran 7

Tabel 3.2 Fixed Model untuk Pengujian Model Terbaik pada Model Hubungan
Terhadap Variabel Jarak Kelahiran pada Bayi Laki-Laki (Model Tahap 1)

No. Model db G2 P

1. [IK*IKP*EDUC] 14 10.82601 0,700
[IK*IM_I*JKP*ORDER *WEALTH]
[IM 1*QRDER*JKP*EDUC*WEALTH]|

2. | IK*IKP*EDUC) 21 17,80103 0,662
[TK*IM_1*JKP*ORDER]

(IK*WEALTH)]
[IM_1*QORDER*JKP*EDUC*WEALTH|

3 [IK*JKP*EDUC] 23 18,96648 0,703
[IK*IM 1*IKP]
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[IK*IM_I*ORDER]
[TK*WEALTH]
[IM_1*ORDER*JKF*EDUC*WEALTH]

4. | [(IK *EDUC]
(IK*IM_1*JKP)
[IK*IM_| *ORDER]

[IK*WEALTH]

[EM I*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH]|

24

20,75157

0,653

Tabel 3.b Hasil Uji Pemilihan Model Terbaik pada Tahap Pertama Untuk Bayi

Laki-Laki
No. | Model- Model- AG? Adb x(zdb 0,08) Pilih model
L s -
1, 1 2 6,97502 7 14,07 Model 2
2. 2 3 1,16543 2 5,99 Model 3
3. 3 4 1,78509 ] 3,84 Model 4
Catatan : 7 model yang memiliki ordo lebih rendah dalam prinsip hierarki dari Model-L
Hipotesis yang diuji :
Hp : Model-S
H, : Model-L

Statistik. uji : AG2 = 6(25) - G(ZL) dengan Adb = dbsy - dbyy,
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Tabel 4.a Fixed Model untuk Pengujian Model Terbaik pada Model Hubungan

Lampiran 8

Terhadap Variabel Kematian Bayi pada Bayi Laki-Laki (Model Tahap II)

No.

Model

db

G2

1.

{IM_Z*WEALTH]

{IM_2*IM_I*ORDER]

(IM_2*IM_[*EDUC*IK]

{IM_2*ORDER*JKP*IK]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASY]|

48

45,34568

0,582

(IM_2*WEALTH]

("M_2*IM_1*ORDER]

[IM_2*EDUC)

[IM_2¢IM_|*IK]

[TM_2*ORDER*JKP*IK]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI]

51

47,73279

0,604

2*WEALTH]

{IM_2*IM_I*ORDER]

[IM_2*EDUC]

[IM_2*IM_1*IK]

[IM_2*ORDER*IK]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI)

35

56,19661

0,430

(IM_2*WEALTH]

[IM_2*¢IM_1*ORDER]

[IM_2*EDUC]

[IM_2*IM_I*IK]
[IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI]|

56

58,46677

0,385

[IM_2*WEALTH]

[IM_2*IM_1*ORDER]

[IM_2*IM_ *IK]
[IM_I*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI|

57

39,31278

0,391

{IM_2*WEALTH)

(IM_2*IM_]*ORDER]

[IM_2*IK]
(IM_1*ORDER*JKP*EDUC*WEALTH*IK*ASI|

38

5997372

0,259

Tabel 4.b Hasil Uji Pemilihan Model Terbaik pada Tahap Kedua Untuk Bayi

Laki-Laki
Z 2 o
No. MoLc’lel- Mg(c!?l- AG Adb X{ab, 0,05) Pilih model
I i 2 2,38711 3 7,31 Model 2
2. 2 3 8,46382 4 9.49 Model 3
3. 3 4 2,27016 ; 3,84 Model 4
4, 4 5 0,84601 1 3,84 Model 5
5 5 6 0,66094 | 3.84 Model 6

Catatan : ' model yang memiliki ordo lebih rendah dalam prinsip hierarki dari Model-L

Hubungan antara..., Meryanti Sri Wulandari, Program Pascasarjana Ul, 2009

—w——=— .. 1S

=y rm—ei— - T



Lampiran 9

pendidikan tertinggi yg ditamatkan * interval kelahiran * urutan kelahlran Crosstabulation

urutan kelahiran interval kelahiran Total
< 24 bulan = 24 bulan
Urutan ke-2 atau  pendidikan tdk sckolah Count
ke-3 tertinggi yg 43 236 219
ditarnatkan
% within pendidikan
tertinggi yg ditamatkan 15,4% 84,6% 100,0%
tdk tme 5D Counl 174 930 1104
% within pendidikan
tertinggi yg ditamatkan 15,8% 84,2% 190,0%
tamat 3D Counl 354 2245 2599
a % within pendidiken
tertinggi yg ditamatkan 13,6% 86,4% 100,0%5
tamat SLTP Count 235 1377 1612
% within pendidiken
tertinggi yg ditametkan 14,6% 85.4% 100,0%
temal SLTA Count 305 1836 2141
% within pendidikan
terlinggi yg ditamaotkan 14,2% B5,8% 100,0%
DA Count 44 232 276
% within pendidikan
tertinggi yg dilamatkan 15,9% 84,1% 100,0%
Univ Count 55 278 283
% within pendidiken
tertinggi yg ditamatkan 19.4% B0.6% 100,0%
Urutan 4 keatas  pendidikan tdk sekolah Count
terlinggi yg 77 368 445
ditamatkan
% witlun pendidikan
terlinggi yg ditamatken 17,3% 82,7% 100,0%
tdk 1mt 8D Count 162 882 044
% within pendidikan
tertinggi yg ditamatkan 15,5% 84,5% 100,0%
tamat 8D Counlt 206 1120 1326
% within pendidikan
tertinggi yg dilamalkan 15.5% B4,5% 100.,0%
tamat SLTP Count 88 515 603
% wilhin pendidikan
terlinggi yg dilamatkan 14,6% 85,4% 100,0%
tamat SLTA Count 95 440 535
% within pendidikan
terlinggi yg ditamatkan 17.8% 82,2% 100.0%
DY Count 12 ad 56
% wilhin pendidikan
tertinggi yg ditamatkan 21,4% 78,6% 100,0%
Univ Count 6 18 44
% wilhin pendidikan
tertinggi ye ditamatken 13.6% 86,4% 100,0%
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Jarak Kelahiran

Pendidikan | <24 >=24
ibu bulan bulan
<=5D 1016 5781 6757
14.95 85.05 | 100.00
SLTP dan
| SLTA 723 4168 4891
14.78 85.22 | 100.00
PT dan
DI/IL/IN 117 542 659
17.75 82.25 | 100.00
Jarak Kelahlran
Pendidikan | <24 w= 24
ibu bulan bulan
tdk sekolah 120 604 724
16.57 83.43 | 100.00
tdk tmt SD 336 1812 2148
15.64 84.36 | 100.00
tamat 5D 560 3365 3925
14.27 85.73 | 100.00
tamat SLTP 323 1892 2215
14.58 85.42 | 100.00
tamat SLTA 400 2276 2676
14.95 85.05 | 100,00
PT 117 542 659
17.75 82.25 | 100.00

Lampiran 10

Tabel Silang Antara Jarak Kelshiran dan Pendidikan Ibu

Hubungan antara..., Meryanti Sri Wulandari, Program Pascasarjana Ul, 2009




Lampiran 11

Tabel Silang Antara Kematian Bayi Kelahiran Pertama, Interval Kelahiran,

Jenis Kelamin Anak Pertama Untuk Sampel Bayi Laki - Laki

jenis kelamin
anak pertama interval kelahiran Total
»=24
< 24 bulan bulan
laki-laki l’:amafian bayi mati setahun pertama Count 75 213 288
elahiran perlama
% within kematian
bayi kelahiran 26,0% 74.0% 100,0%
pertama
hidup setahun pertema  Count 452 2653 3105
% within kemetian
bayi kefahiran 14.6% 85,4% 100,0%
pertama
parempuan kematian bayi mat setahun perlama Count
kelahiran perlama 64 147 a1
%% within kematian
bayi kelahiran 30,3% 68.7% 100,0%
pertama
hidup setahun pertama  Count 415 2476 2891
% within kematian
bayi kelahiran 14,4% 85,6% 100,0%
pertama
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